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Bintang Aulia Masda. Hubungan Komunikasi Organisasi, Kerjasama 
Tim, Dan Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai Pada Dinas Kelautan Dan 
Pertanian Di Kota Tegal. 
Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui hubungan komunikasi 
organisasi dengan kinerja pegawai, 2) untuk mengetahui hubungan kerjasama tim 
dengan kinerja pegawai, 3) untuk untuk mengetahui hubungan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai, dan 4) untuk untuk mengetahui hubungan komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan dengan kinerja pegawai Pada Dinas 
Kelautan Dan Pertanian Di Kota Tegal. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 33 pegawai dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, responden dalam penelitian ini seluruh 
pegawai yang masuk kriteria yang berjumlah 33 pegawai. Metode pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Sedangkan Metode 
analisis yang digunakan adalah korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi 
rank spearman, korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, dan uji 
koefisien determinasi 
Berdasarkan dari hasil perhitungan korelasi rank spearman: (1) hubungan 
komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai tergolong  kuat, karena diperoleh 
nilai rs sebesar 0,668 yang berada pada interval koefisien kolerasi 0,600-0,799, 
serta signifikan karena memperoleh nilai signifikansi 0,000>0,05. (2) hubungan 
kerjasama tim dengan kinerja pegawai tergolong  kuat, karena diperoleh nilai rs 
sebesar 0,746 yang berada pada interval koefisien kolerasi 0,600-0,799, serta 
signifikan karena memperoleh nilai signifikansi 0,000>0,05. (3) hubungan 
kepemimpinani dengan kinerja pegawai tergolong  cukup kuat, karena diperoleh 
nilai rs sebesar 0,592 yang berada pada interval koefisien kolerasi 0,400-0,699, 
serta signifikan karena memperoleh nilai signifikansi 0,000>0,05. dan 4) 
hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara 
simultan dengan kinerja pegawai tergolong  sangat kuat, karena diperoleh nilai R 
sebesar 0,985 yang berada pada interval koefisien kolerasi 0,800-1,000, serta 
signifikan karena memperoleh nilai signifikansi 0,000>0,05. 
 












Bintang Aulia Masda. Relationship between Organizational 
Communication, Teamwork, and Leadership with Employee Performance in the 
Office of Maritime Affairs and Agriculture in Tegal City. 
This study aims 1) to determine the relationship between organizational 
communication and employee performance, 2) to determine the relationship 
between teamwork and employee performance, 3) to determine the relationship 
between leadership and employee performance, and 4) to determine the 
relationship between organizational communication and employee performance. 
leadership with the performance of employees at the Office of Maritime Affairs 
and Agriculture in the City of Tegal. 
The data used in this study are primary data. The population in this study 
were 33 employees and the sampling technique used purposive sampling, the 
respondents in this study were all employees who entered the criteria, amounting 
to 33 employees. The data collection method used in this study was a 
questionnaire. While the analytical method used is the Spearman rank 
correlation, the Spearman rank correlation significance test, multiple correlation, 
multiple correlation significance test, and the coefficient of determination test. 
Based on the results of the spearman rank correlation calculation: (1) the 
relationship between organizational communication and employee performance is 
strong, because the rs value is 0.668 which is in the correlation coefficient 
interval from 0.600 to 0.799, and is significant because it obtains a significance 
value of 0.000> 0.05. (2) the relationship between teamwork and employee 
performance is strong, because the rs value is 0.746 which is in the correlation 
coefficient interval from 0.600 to 0.799, and is significant because it obtains a 
significance value of 0.000> 0.05. (3) the relationship between leadership and 
employee performance is quite strong, because the rs value is 0.592 which is in 
the correlation coefficient interval from 0.400 to 0.699, and is significant because 
it obtains a significance value of 0.000> 0.05. and 4) the relationship between 
organizational communication, teamwork, and leadership simultaneously with 
employee performance is classified as very strong, because the R value is 
obtained at 0.985 which is in the correlation coefficient interval from 0.800 to 
1000, and significant because it obtains a significance value of 0.000> 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap instansi dalam melakukan aktivitasnya memiliki tujuan yang 
harus dicapai, dan untuk mencapai atau mewujudkan tujuan tersebut setiap 
instansi harus pandai dalam memilih strategi, terutama dalam perencanaan 
sumber daya manusia yang pada intinya adalah terfokus pada langkah-
langkah tertentu yang diambil oleh manajemen.  
Memasuki era globalisasi, kebutuhan akan sumber daya manusia yang 
tangguh tidak dapat dipungkiri, organisasi atau perusahaan akan memenuhi 
suatu bentuk persaingan yang semakin kompleks dengan variasi, intensitas 
dan cakupan yang mungkin belum pernah dialami sebelumnya, sehingga 
organisasi membutuhkan orang-orang yang tangguh, yang sanggup 
beradaptasi dengan cepat untuk setiap perubahan yang terjadi, sanggup 
bekerja dengan cara-cara baru melalui kecakapan dan tugas-tugasnya. Untuk 
itu perlu adanya manajemen sumber daya manusia yang baik untuk 
mendukung tercapainya tujuan dari organisasi, Manejemen sumber daya 
manusia merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengatur maupun 
mengarahkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. 
Pengembangan SDM adalah proses dalam melakukan pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia, termasuk perencanaan dan 





kerja. Profesionalisme dan probabilitas perlu ditingkatkan dengan mengelola 
sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi, sehingga mempunyai 
kinerja tinggi. 
Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Tegal adalah suatu lembaga yang 
bergerak dibidang perikanan dan pertanian bertujuan menggerakan 
pembangunan Kelautan dan Pertanian untuk mencapai peningkatan produksi. 
Kontribusi sektor Kelautan dan Pertanian yaitu pada penyediaan bahan 
pangan dan bahan baku industri, serta ikut berperan dalam pengentasan 
kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan 
riil masyarakat. Dinas Perikanan dan Pertanian disebut juga sebagai suatu 
lembaga teknis daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota 
Tegal Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 jo 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah, 
mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, 
Pemerintah Daerah berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan 
daerah sebagai satu kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional. 
Peran Dinas bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah 
yang di tugaskan untuk merancang Perencanaan dan Pelaporan mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana 
program kerja, monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan program 





Dinas kelautan dan pertanian merupakan Pembangunan sektor Kelautan 
dan Pertanian secara kontinyu dan terarah dalam beberapa tahun terakhir 
telah memberikan sumbangan bagi pembangunan daerah, secara langsung 
dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan 
tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat, dan tidak langsung 
melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagai pelaksanaan pembangunan 
dan hubungan sinergis dengan sektor lain. Sumberdaya manusia bersama-
sama dengan sumberdaya alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor 
utama yang secara sinergis menggerakan pembangunan Kelautan dan 
Pertanian untuk mencapai peningkatan produksi. 
Kinerja Pegawai Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal merupakan 
kesuksesan yang dicapai individu dimana ukuran kesuksesan yang dicapai 
individu tidak dapat disamakan dengan individu lain. Kinerja pegawai dapat 
diukur melalui prestasi kerja yang dicapai pegawai. Menurunnya kinerja 
pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal disebabkan karena 
kurangnya komunikasi organisasi dalam lingkungan kerja, kurangnya 
kerjasama tim pada pelaksanaan kegiatan bekerja pada instansi karena 
kurangnya hubungan komunikasi antar inividu dan kepercayaan antar 
individu. Dan faktor terakhir kurangnya keterlibatan pemimpin pada 
penanganan suatu masalah pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja 





keseluruhan dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya 
secara konkrit dan dapat diukur. 
Kinerja sumber daya manusia atau kinerja Pegawai merupakan suatu 
fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelasaikan tugas atau 
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 
kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup 
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 
oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja Pegawai 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 
tercapai tujuannya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat 
perkembangan suatu instansi adalah dengan penilaian kinerja. Penilaian 
kinerja Pegawai adalah suatu kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku 
kerja Pegawai untuk membandingkan prestasi aktual karyawan dengan 
prestasi kerja yang diharapkan. Penilaian kinerja memainkan peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan motivasi di tempat kerja. Jika kinerja tidak 
sesuai dengan standar, maka penilaian memberikan kesempatan untuk 
meninjau kemajuan Pegawai dan untuk menyusun rencana peningkatan 
kinerja. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja adalah untuk menyediakan 
informasi yang menyangkut kinerja Pegawai sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan. Selain itu juga dapat 





pekerjaannya. Faktor-faktor mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan. 
Komunikasi Organisasi merupakan salah satu Faktor bagi Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal yang pada umumnya berhubungan dengan 
Hubungan atau interaksi antar Pegawai dengan Pegawai maupun atasan 
dengan bawahan dalam suatu instansi atau dinas. Komunikasi Organisasi 
yang baik dapat menciptakan lingkungan yang baik dan juga harmonis.  Sama 
halnya juga di masyarakat, komunikasi yang baik sangat diperlukan oleh 
suatu organisasi dalam hal ini perusahaan. Kualitas komunikasi antar pegawai 
tentunya akan berpengaruh kepada lingkungan dan kualitas kerja. Dalam 
komunikasi organisasi terdapat komunikasi vertikal dan komunikasi 
horisontal, hal ini mencakup komunikasi dari atasan ke bawahan, bawahan ke 
atasan, dan komunikasi sesama rekan kerja atau sesama pegawai. Ketiga hal 
diatas sangatlah penting untuk keberlangsungan suatu organisasi atau 
perusahaan. Apabila hubungan ketiganya tercipta dengan harmonis maka 
akan menciptakan suatu lingkungan kerja yang nyaman dan dapat 
meningkatkan kinerja para pegawai. Namun apabila ketiganya tidak menjalin 
komunikasi dengan baik, maka hal ini akan berpengaruh juga terhadap kinerja 
Pegawai. Namun pada  Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal kurangnya 
komunikasi organisasi antar pegawai dengan atasan maupun bawahan dapat 
menyebabkan kinerja pegawai karena kurangnya interaksi antar pegawai, oleh 
karena itu pentingnya komunikasi organisasi menjadi peranan penting dalam 





Komunikasi organisasi merupakan proses menciptakan dan saling 
menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu 
sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu 
berubah-ubah. Tujuan komunikasi dalam proses organisasi tidak lain dalam 
rangka membentuk saling pengertian, pendek kata agar terjadi penyetaraan 
dalam kerangka referensi (frame of reference), maupun bidang 
pengalaman.Meskipun mustahil menyamakan ranah kognitif individu-
individu dalam organisasi, tetapi melalui kegiatan komunikasi yang terencana 
dan substansiisinya terdesain, minimal terjadi proses penyebarluasan dimensi-
dimensi organisasi pada setiap orang, dimensi yang dimaksud misalnya, visi, 
misi,nilai dan strategi prospek. 
Selain komunikasi, hal lain yang juga akan sangat membantu dan 
mempengaruhi  proses pencapaian tujuan Dinas Kelautan Dan Pertanian 
adalah kerjasama. kerjasama merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan tujuan Dinas Kelautan Dan Pertanian. Dalam perusahaan 
dimanapun, tidak ada satupun perusahaan maju tanpa adanya kelompok yang 
kuat. Tetapi sekuat apapun suatu kelompok apabila tidak di dukung dengan 
komunikasi yang baik maka kinerja yang di capai tidak. Kerjasama mampu 
menjadikan suatu kegiatan organisasi menjadi lebih efektif dan efisien. 
Kerjasama merupakan sekelompok individu yang berkerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Pada dasaranya, teamwork memiliki tujuan yang 
sama dan dapat mengembangkan keefektifan serta hubungan timbal balik 





kurangnya kekompakan para pegawai dalam menjalankan kerjasama tim yang 
telah dibentuk baik secara struturisasi maupun secara non strukturisasi karena 
setiap pegawai mempunyai karakter yang berbeda-beda dan mempunyai 
pendapat yang berbeda-beda oleh karena itu terkait kerjasama pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian akan diteliti oleh peneliti. 
Dinas Kelautan dan Pertanian akan berhasil atau gagal sebagian 
besar ditentukan oleh kepemimpinan. Dalam pencapaian tujuan perusahaan 
banyak unsur-unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhannya, di 
antaranya adalah unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber daya yang 
telah tersedia jika tidak dikelola dengan baik maka tidak akan memperoleh 
tujuan yang telah direncanakan, sehingga peranan pemimpin sangat penting 
yang dapat mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk 
mencapai suatu tujuan. Dasarnya kepemimpinan merupakan gaya seorang 
pemimpin mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja 
efektif sesuai dengan perintahnya, dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki 
oleh seorang pemimpin ini yang akan di gunakan untuk bisa mengarahkan 
sumber daya manusia dapat menggunakan semua kemampuannya dalam 
mencapai kinerja yang baik. Suatu ungkapan yang mulia bahwa pemimpinlah 
yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan, 
merupakan ungkapan yang menduduki suatu lembaga pada posisi yang 
penting. Di satu pihak manusia terbatas kemampuannya untuk memimpin, di 
pihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan kemampuan untuk 





kepemimpinan. Selain dari hal gaya kepemimpinan yang ditujukan seorang 
pemimpin untuk memberikan arahan kepada bawahan, hal penting lain yang 
harus dipahami oleh seorang pemimpin adalah hal yang paling sulit, karena 
mereka yang mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan dan latar 
belakang yang heterogen yang dibawa kedalam organisasi. Karyawan 
merupakan asset yang sangat berharga yang dimiliki oleh perusahaan. Tujuan 
tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang 
dimiliki perusahaan begitu canggihnya. 
Kepemimpinan adalah cara seseorang memimpin mempengaruhi 
perilaku bawahannya agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif 
untuk mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi juga tidak 
terlepas dari kualitas pemimpinnya, sebab pemimpin yang berkualitas itu 
mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam perusahaan, memiliki 
kemampuan untuk mengarahkan kegiatan bawahan yang dipimpinnya, 
mengantisipasi segala perubahan yang terjadi secara tiba-tiba dapat 
mengoreksi segala kelemahan-kelemahan yang ada, sanggup membawa 
organisasi kepada tujuan yang telah disepakati dalam jangka waktu yang telah 
ditetapkan. 
Evaluasi kinerja pegawai Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal 
merupakan sarana untuk memperbaiki mereka yang tidak melakukan 
tugasnya dengan baik didalam organisasi, faktor yang mempengaruhi kinerja 
seorang pegawai yaitu faktor Komunikasi organisasi seorang pegawai 





dalam suatu kegiatan dan perencanaan kerja dalam suatu instansi, faktor 
kerjasama merupakan suatu tindakan karyawan dalam menjalan tugas secara 
berkelompok dan memadukan antara pekerjaan yang satu dengan yang 
lainnya melalui, dan kepemimpinan merupakan suatu faktor dalam 
menjalankan aktifitas untuk mengarahkan karyawan untuk menjalankan 
tugasnya, dan dapat dinilai oleh Pegawai lain dalam menjalankan 
kepemimpinan. penilaian kinerja menerapkan cara pengukuran kontribusi-
kontribusi didalam instansi yang dilakukan terhadap organisasi, banyak 
organisasi berusaha mencapai sasaran suatu kedudukan yang terbaik dan 
terpercaya dalam bidangnya, Oleh karena itu Dinas Kelautan Dan Pertanian 
Kota Tegal membutuhkan pegawai yang memiliki komunikasi yang baik, 
dapat bekerjasama dengan rekan kerja, dan pemimpin.  
Fenomena yang terjadi pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, 
yang saat ini terutama kinerja yang diharapkan masih belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan seperti kurangnya komunikasi antar Pegawai dengan 
atasan, maupun Pegawai dengan Pegawai mengenai informasi program kerja 
faktor tersebut disebabkan oleh kurangnya interaksi antar karyawan dan 
atasan. Kemudian dalam suatu penugasan kerja yang diberikan oleh atasan 
kepada pegawai yaitu kurangnya koordinasi tim kelompok dan pembagian 
tugas kelompok karena setiap individu kurang berinteraksi satu sama lain dan 
hanya mementingkan kepentingan pribadi yang mengakibatkan kurangnya 
kerjasama tim pada suatu instansi. Faktor terakhir adalah kepemimpinan, hal 





kurang baik disebabkan karena kurangnya pengalaman dalam memimpin, 
kurang tegas dalam memimpin, dan pemimpin mementingkan kepentingan 
pribadi bukan kepentingan bersama. Ketiga faktor ini berdampak pada kinerja 
Pegawai di Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
Maka dari itu saya tertarik untuk membuat penelitian tentang 
“Hubungan Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, Dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kelautan Dan Pertanian Di Kota 
Tegal”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka saya mencoba 
merumuskan masalah yang dapat mengarahkan penyelesaian penelitiani ini, 
yaitu : 
1. Adakah hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai di 
Dinas Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal ? 
2. Adakah hubungan kerjasama tim organisasi dengan kinerja pegawai di 
Dinas Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal ? 
3. Adakah hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai di Dinas 
Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal ? 
4. Adakah hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan  
kepemimpinan secara simultan dengan kinerja pegawai di Dinas 
Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja 
pegawai di Dinas Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal 
2. Untuk mengetahui Hubungan Kerjasama Tim Organisasi Dengan Kinerja 
Pegawai Di Dinas Kelautan Dan Pertanian Di Kota Tegal 
3. Untuk mengetahui hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai di 
Dinas Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal 
4. Untuk mengetahui hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan  
kepemimpinan secara simultan dengan pegawai karyawan di Dinas 
Kelautan dan Pertanian di Kota Tegal 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti pasti ingin 
mendapatkan manfaat dari penelitiannya tersebut baik manfaat teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dijadikan 
masukan untuk menilai Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal sehingga dapat digunakan sebagai indikasi 
bahwa perusahaan tersebut mermiliki competitive advantage yang 
baik. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 





dan Kepemimpinan agar Instansi dapat meningkatkan Kinerja 
Pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
b. Bagi pihak Universitas Pancasakti Tegal 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Manajemen 
Sumberdaya Manusia serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan 
Universitas Pancasakti Tegal dan dapat memberikan referensi 
bagi mahasiswa lain. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi dalam 
menambah wawasan mengenai kinerja pegawai pada Dinas Kelautan 
dan Pertanian Kota Tegal, serta menambah referensi penelitian 
dibidang manajemen sumber daya manusia. 
b. Bagi Pihak Luar 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi 
dengan referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan 









A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah seperangkat definisi dan konsep yang telah 
disusun rapi, sistematis serta relevan yang digunakan untuk menjelaskan 
tentang variabel dalam sebuah penelitian. Landasan teori ini diibaratkan akan 
menjadi pondasi atau dasar yang kuat dalam sebuah sebuah penelitian skripsi. 
Teori yang akan digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang lain, 
tetapi teori-teori yang benar-benar telah teruji kebenarannya. Adapun 
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
a. Pengertian Sumber Daya Manusia (MSDM) 
Sumber daya manusia mengandung pengertian yang erat 
kaitannya dengan pengelolaan manajemen dalam perusahaan. 
Manusia salah satu faktor produksi yang perlu mendapatkan perhatian 
yang khusus dari perusahaan, karena manusia sebagai penggerak 
aktivitas perusahaan, maka manajemen sumber daya menitikberatkan 
perhatiannya kepada masalah-masalah kepegawaian. Sumber Daya 
Manusia didalam sebuah perusahaan atau organisasi memiliki peran 
yang sangat penting. Pengelolaan, perencanaan dan pengoorganisasian 
dilingkungan perusahaan memerlukan Sumber Daya Manusia untuk 





aset perusahaan yang penting untuk di perhatikan perusahaan 
sekaligus harus di jaga sebaik  mungkin. Melihat kondisi diatas 
manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan perusahaan 
untuk mengatur dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan 
dengan kondisi, tugas dan keadaan sumber daya manusia atau 
karyawan di dalam sebuah perusahaan. Sumber daya manusia 
mengandung pengertian yang erat kaitannya dengan pengelolaan 
manajemen dalam perusahaan. Manusia salah satu faktor produksi 
yang perlu mendapatkan perhatian yang khusus dari perusahaan, 
karena manusia sebagai penggerak aktivitas perusahaan, maka 
manajemen sumber daya menitikberatkan perhatiannya kepada 
masalah-masalah kepegawaian 
Menurut Herman Sofyandi (2013:6) Manajemen SDM adalah 
sebagai suatu strategi dalam menerapkan fungsi – fungsi manajemen 
yaitu planning, organizing, leading dan controling, didalam setiap 
aktivitas/fungsi operasional SDM mulai dari proses penarikan, seleksi, 
pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, 
demosi dan transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, 
hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang 
ditunjukkan bagi peningkatan kontribusi produktif dari SDM 
organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif 





Menurut Bintoro dan Daryanto (2017 : 15) Manajemen 
sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara 
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga 
kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama 
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. 
Lijan Poltak Sinambela (2018:8) MSDM adalah suatu 
prosedur yang berkelanjutan, bertujuan untuk memasok suatu 
organisasi dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada 
posisi serta jabatan yang tepat saat organisasi membutuhkannya. 
b. Fungsi Sumber Daya Manusia (MSDM) 
Agar mencapai tujuan organisasi atau perusahaan MSDM 
harus melaksanakan beberpa fungsinya dengan baik. Dengan 
menjalankan fungsinya MSDM tidak kehilangan orientasinya untuk 
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Adapun fungsi 
manajemen sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan menurut 
(Lijan Poltak Sinambela, 2018:18) yaitu sebagai berikut:  
1) Perencanaan   
Merupakan aktivitas organisasi untuk menelaah apa yang akan 
dilakukan oleh SDM, bagaimana melakukannya, dan kapan 
dilakukannya. Perencanaan sendiri mengacu pada usaha 









2) Staffing  
Merupakan proses ketika organisasi memastikan jumlah 
pekerjaan dengan kemampuan sesuai, untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan kegiatan analisis kegiatan, perencanaan, 
rekrutmen, dan seleksi.  
3) Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Yaitu pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk 
memastikan bahwa organisasi dengan kualifikasi sesuai 
kebutuhan, dengan ini juga pegawai merasa keberadaanya diakui 
oleh perusahaan tempatnya berkerja.  
4) Kompensasi dan Benefit  
Merupakan pemberian balas jasa atas apa yang sudah diberikan 
oleh pegawai terhadap perusahaan. Kompensasi sendiri harus 
memegang konsep layak serta adil, agar pegawai dapat memenuhi 
kebutuhannya serta posisinya diakui.  
5) Keamanan dan Kesehatan  
Meliputi perlindungan pegawai dari kecelakaan yang diakibatkan 
dari pelaksanaan pekerjaan. Aspek ini penting untuk diperhatikan 





produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga 
perusahaan mendapat keuntungan sesuai tujuan perusahaan.   
 
 
6) Pegawai dan Relasi Kerja   
Pegawai juga diperbolehkan untuk berserikat dengan itu mereka 
merasa aman dan bebas untuk menyampaikan pendapat ketika 
merasakan ketidakadilan.  
7) Riset Sumber Daya Manusia  
Agar MSDM dapat memaksimalkan SDM yang dimiliki ada 
baiknya mengadakan riset berkala, agar sesuai dengan kebutuhan 
serta menyadari kelemahan yang dimiliki. 
Berdasarkan uraian fungsi-fungsi manajemen sumber daya 
manusia dapat diartikan bahwa manajemen sumber daya manusia 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan dari suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Namun, ketika MSDM tidak melaksanakannya fungsinya dengan baik 
sulit rasanya organisasi atau perusahaan dapat mencapai tujuan 
organisasi. 
2. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan  
Kinerja merupakan faktor penting untuk menakar hasil kerja 





melakukan produktivitas. Karena menjadi salah satu faktor penting 
dalam penilaian tercapainya tujuan organisasi maka manajemen 
sumber daya manusia harus mengontrol juga menilai kinerja karyawan 
agar terukur.  
Namun dalam penilaiannya banyak faktor yang memengeruhi 
kinerja karyawan sehingga kinerjanya naik bahkan turun, oleh 
karenanya mengapa manajemen sumber daya manusia harus 
melakukan pemeliharaan pada setiap individu dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. 
Menurut Pandi Afandi (2016:68) kinerja merupakan derajat 
penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Jadi kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 
kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 
dengan hasil seperti yang diharapkan, hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Kinerja merupakan expresi potensi seseorang dalam 
memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan standar tertentu. 
Sedangkan Menurut Lijan Poltak Sinambela, dkk (2018:480) kinerja 
pegawai merupakan kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu 
keahlian tertentu  
Dari uraian tentang kinerja kerja, kinerja merupakan hasil dari 
beban kerja yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan 





Namun perusahaan atau organisasi harus memiliki ukuran atau target 
terhadap kinerja yang sudah dilakukan oleh karyawanya atau sering 
disebut dengan target. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Sudah sempat disinggung sedikit di atas bahwa banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja kerja karyawan, sehingga kinerjanya 
membaik atau bahkan memburuk atau menurun. Faktor-faktor ini pula 
mempengaruhi penilaian manajemen sumber daya manusia terhadap 
setiap individu yang ada pada perusahaan atau organisasi.  
Lijan Poltak Sinambela (2018:498) mengemukakan bahwa 
pada dasarnya kinerja dibagi menjadi dua, sebagai berikut:  
1) Individu (karyawan)  
Hal-hal yang mengpengaruhi individu dalam mencapai kinerja 
yang sudah di sepakati oleh perusahaan yaitu, sebagai berikut:  
a) Banyak di antara karyawan yang memiliki pengalaman buruk 
dengan manajemen kinerja  
b) Tidak ada orang yang suka dikritik.   
c) Kebingungan dalam mengartikan tugas pekerjaan.  
d) Para karyawan sering kali tidak mengerti untuk apa manajemen 
kinerja dilaksanakan dan tidak memandangnya sebagai sesuatu 
yang berguna bagi mereka.  





a) Formulir dan prosedur yang digunakan organisasi tidak masuk 
akal, hanya sekedar setumpuk pekerjaan administrasi yang tak 
ada tujuannya.  
b) Tidak punya waktu.  
c) Tidak suka bertengkar dengan karyawan, karena karyawan akan 
merasa diserang dan hal ini tidak pernah terasa nyaman.  
d) Susah memberikan umpan balik kepada karyawan.  
c. Tujuan Kinerja  
Kinerja bertujuan untuk mengetahui hasil dari tugas yang 
sudah diberikan kepada karyawan, selain itu tujuan dari kinerja juga 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari perusahaan dalam 
mencapai tujuannya. Tidak hanya bertujuan itu saja, kinerja juga 
bertujan untuk menyusun strategi yang akan diambil oleh perusahaan 
untuk mencapai target yang lebih tinggi.  
Tujuan kinerja kerja karyawan (Lijan Poltak Sinambela, 2018:503) 
yaitu sebagai berikut:  
1) Pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
2) Tentang arah perusahaan secara umum.   
3) Sebuah aspirasi.  
4) Tanggungjawab setiap individu.  
5) Membantu mendefinisikan harapan atau target kinerja.   





7) Berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu tertentu.  
8) Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawa untuk 
mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja.  
9) Sifatnya luas.   
Poin-poin yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari penilain kinerja yaitu agar tercapainya tujuan organisasi 
atau perusahaan dengan maksimal dan cara menanggulangi 
permasalahan yang dihadapi oleh setiap invidu atau perusahaan 
sehingga mendapatkan jalan keluar dari permaslahan yang sedang di 
hadapi.   
d. Penilaian Kinerja Kerja  
Penilaian kinerja haruslah dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana karayawan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan 
kepadanya.  Penilaian juga dilakukan untuk merancang langkah-
langkah yang akan diambil, untuk mengetahui arah perusahaan serta 
pencapaian kinerja karyawan dan pencapaian terhadap target 
organisasi atau perusahaan selama melakukan produktivitas.  
Lijan Poltak Sinambela (2018:519) penilaian kinerja atau sering 
disebut evaluasi kinerja merupakan suatu metode dan proses penialian 
pelaksanaan tugas seseorang, sekelompok orang, unit-unit, kerja 
dalam suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan standar kinerja 
atau tujuan yang dierapkan terlebih dahulu.  





Mengukur hasil kerja atas tugas yang sudah diberikan kepada 
karyawan harus adanya penilaian terhadap karyawan tersebut. (Lijan 
Poltak Sinambela, 2018:527) adalah sebagai berikut :  
 
 
1) Kualitas kerja  
Menunjukan kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan 
tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik 
dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian 
pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan instansi. 
Indikatornya yaitu kerapian, kemampuan, dan keberhasilan.  
2) Kuantitas kerja  
Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. Indikatornya yaitu 
kecepatan dan kepuasan.   
3) Tanggung jawab  
Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil 
kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku 
kerjanya setiap hari. Indikatornya yaitu hasil kerja, pengambilan 
keputusan, sarana, dan prasarana.   





Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang 
lain secara vertikal dan horizontal baik di dalam maupun di luar 
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 
Indikatornya yaitu kekompakan dan hubungan baik dengan rekan 
kerja dan atasan.   
5) Inisiatif  
Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan serta alam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang 
sudah kewajiban seorang karyawan. Indikatornya yaitu 
kemandirian.  
Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa kinerja kerja 
karyawan sangat menentukan pencapaian tujuan perusahaan melalui 
sumber daya manusia yang ada. Dengan indikator penilaian kinerja 
inisiatif, kualitas, kuantitas, kerjasama, dan tanggung jawab pada 
setiap karyawan maka dengan indikator tersebut terukur pula kinerja 
perusahaan tersebut. 
3. Komunikasi Organisasi  
a. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian atau pertukaran 
informasi kepada orang lain secara langsung atau menggunakan media 
agar orang tersebut dapat bertindak, sesuai dengan tujuan dari pemberi 





komunikasi yang efektif. Organisasi merupakan suatu kesatuan atau 
perkumpulan yang terdiri atas orangorang/bagian-bagian yang di 
dalamnya terdapat aktivitas kerja sama berdasakan pola dan aturan-
aturan untuk mencapai tujuan bersama sehingga diperlukan 
komunikasi yang baik di dalamnya. Komunikasi organisasi adalah 
suatu kegiatan organisasional yang menyangkut pertukaran informasi 
dalam lingkungan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Purwanto (2011:4) Komunikasi Organisasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem 
yang biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun 
perilaku atau tindakan. Tujuan dari komunikasi adalah menciptakan 
dan saling memberi pengertian (understanding) antara sesama 
komunikator (pengirim) dan komunikan (penerima), mengandung 
kebenaran, lengkap, mencakup keseluruhan hal yang menarik dan 
nyata. 
Menurut Bungin (2008: 274), komunikasi organisasi adalah 
komunikasi antarmanusia (human communication) yang terjadi dalam 
konteks organisasi di mana terjadi jaringan-jaringan pesan satu sama 
lain yang saling bergantung satu sama lain. Sedangkan menurut 
Wursanto (2005: 158), Komunikasi organisasi adalah suatu proses 





secara timbal balik dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Komunikasi organisasi dapat dilakukan baik secara formal dan 
informal untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada, bersifat 
penting. Komunikasi organisasi ini biasanya terjadi dalam ruangan 
kantor dan diluar ruangan kantor.  
Dengan menggunakan komunikasi keakraban antara pegawai lebih 
cepat terasa adanya rasa kekeluargaan di antara mereka. Dengan 
demikian tentu pegawai harus mampu melaksanakan kerja dengan 
baik.  
Komunikasi dalam organisasi ada dua diantaranya komunikasi formal 
dan informal. Adapun yang dimaksud dengan komunikasi informal 
adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi tetapi tidak 
direncanakan dan tidak ditentukan dalam struktur organisasi. 
komunikasi informal bersifat tidak resmi dan terjadi melalui informasi 
dari mulut ke mulut sehingga didalamnya terdapat 
keteranganketerangan yang tidak resmi dan kurang objektif 
kebenarannya. komunikasi informal dilakukan oleh anggota organisasi 
atas kehendak sendiri. Komunikasi ini dapat dilakukan oleh para 
pejabat, para bawahan, dan para pegawai dengan menyimpang dari 
struktur organisasi formal. Sedangkan komunikasi formal adalah 
komunikasi yang dilakukan dalam lingkup lembaga resmi, melalui 





berkomunikasi sebagai petugas lembaga dengan status masing-
masing, dengan tujuan untuk menyampaikan pesan yang berkaitan 
dengan kepentingan dinas dan bentuk resmi yang berlaku pada 




b. Fungsi Komunikasi   
Menurut Wahjono (2010: 218), komunikasi menjalanan empat 
fungsi yaitu:  
1) Fungsi kendali ( kontrol/pengawasan )  
Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku anggota 
organisasi agar mereka mematuhi semua aturan dan hierarki 
wewenang dalam organisasi.  
2) Fungsi motivasi  
Dengan komunikasi dapat menjelaskan pada para anggota apa 
yang harus dikerjakan dan bagimana dapat bekerja lebih baik.  
3) Fungsi pengungkapan emosi  
Dengan komunikasi para anggota dapat mengungkapkan 
kekecewaan, atau rasa puas yang mereka rasakan.  
4) Fungsi informasi  
Dengan komunikasi semua keputusan dapat diambil dan dapat 





c. Proses Komunikasi  
Menurut Wahjono (2010: 220), model proses komunikasi 
terdiri dari tujuh bagian yaitu :   
1) Sumber komunikasi mengawali suatu pesan dengan pengkodean 
suatu pikiran dengan empat kondisi, yang memeprngaruhi pesan 
terkode yaitu ketrampilan, sikap, pengetahuan, dan sistem sosial 
budaya.  
2) Pesan adalah suatu yang dikomunikasikan.  
3) Saluran adalah medium lewat mana pesan itu berjalan.  
4) Pengkodean adalah simbol – simbol yang harus diterjemahkan ke 
dalam suatu ragam yang dapat dipahami oleh si penerima pesan.  
5) Umpan balik merupakan pengecekan mengenai berapa suskesnya 
kita mentransfer pesan.  
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi  
Menurut Mangkunegara (2011:148) Ada dua tinjauan faktor 
yang mempengaruhi, yaitu faktor dari pihak sender atau disebut pula 
komunikator, dan faktor dari pihak receiver atau komunikan.  Faktor 
dari pihak sender atau komunikator :   
1) Keterampilan sender, baik dalam menyampaikan pikiran baik 
secara tertulis maupun lisan.   
2) Sikap sender, sikap yang angkuh terhadap receiver dapat 
mengakibatkan informasi atau pesan yang diberikan menjadi 





dapat mengakibatkan receiver menjadi tidak percaya terhadap 
informasi atau pesan yang disampaikan.   
3) Pengetahuan sender.   
Sender mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi yang 
disampaikan akan dapat menginformasikannya kepada receiver 
sejelas mungkin. Dengan demikian, receiver akan lebih mudah 
mengerti pesan yang disampaikan oleh sender.   
4) Media saluran yang digunakan oleh sender Faktor dari pihak 
receiver :   
a) Keterampilan receiver, dalam mendengar dan membaca 
pesan sangat penting. Pesan yang diberikan oleh sender akan 
dapat dimengerti dengan baik, jika receiver mempunyai 
keterampilan mendengar dan membaca.   
b) Sikap Receiver, sikap receiver terhadap sender sangat 
mempengaruhi efektif tidaknya komunikasi.   
c) Pengetahuan Receiver, receiver yang mempunyai 
pengetahuan yang luas akan lebih mudah dalam 
menginterprestasikan ide atau pesan yang diterimanya dari 
sender.   
d) Media Saluran Komunikasi, media saluran komunikasi 
berupa alat indera yang ada pada receiver sangat menentukan 
apakah pesan dapat diterima atau tidak untuknya.  





Menurut Wahjono (2010: 220), terdapat tiga penghalang 
komunikasi yang efektif yaitu :  
1) Penyaringan (filtering) yaitu jika informasi itu dianggap kurang 
menguntungkan bagi pihak tertentu akan terjadi manipulasi, 
sehingga mungkin saja pada tataran penerima informasi akhir 
tidak sesuai dengan pengiriman informasi.  
2) Persepsi selektif, yaitu para penerima pesan memiliki harapan dan 
minat pada informasi yang diinginkan sehingga yang terjadi 
bukan realitas tapi penafsiran – penafsiran berdasarkan 
kebutuhan, motivasi, latar belakang dan pengalaman pribadi 
penerima.  
3) Emosi, terkadang dominasi perasaan mempengaruhi penerima 
pesan. Sehingga ketika penerima pesan sedang dalam kondisi 
marah atau bingung tentu akan menafsirkan secara berbeda ketika 
penerima sedang dalam kondisi bahagia atau netral.  
Panduan komunikasi yang efektif menurut Wahjono (2010: 
224) adalah :  
1) Dirut (CEO) harus menyadari pentingnya komunikasi, karena 
komunikasi adalah syarat mutlak untuk mewujudkan tujuan 
organisasi.  
2) Para menajer memadankan antara tindakan dan ucapan, karena 
hal tersebut merupakan kunci kredibilitas seorang pimpinan. 





atau karyawan sehingga antara tindakan dan ucapan harus padu 
padan.  
3) Komitmen pada komunikasi dua arah, karena dengan komunikasi 
dua arah akan terjadi interaksi antara atasan dan bawahan, 
sehingga apa yang menjadi kemauan pimpinan dapat dipahami 
karyawan dan apa yang diinginkan karyawan dapat diakomodir 
oleh pimpinan.  
4) Penekanan pada komunikasi tatap muka, saluran komunikasi tatap 
muka yang paling kaya dan efektif.  
5) Tanggung jawab bersama untuk komunikasi karyawan, bahwa 
semua pihak memiliki tanggungjawab bersama dalam 
penyampaian informasi sampai ke level bawah tanpa ada yang 
memanipulir hanya untuk kepentingan pribadi semata.  
6) Menangani berita buruk, dalam sebuah organisasi atau perusahaan 
kabar buruk bukanlah sesuatu yang mustahil, karenanya kabar 
buruk itu tidak perlu ditakutkan namun justru menjadi evaluasi 
dan dicarikan solusi pemecahaannya.   
7) Pesan dibentuk untuk audiens yang dimaksudkan. Bahwa 
seseorang dan orang lain memiliki perbedaan kenutuhan 
informasi karena masing – masing memiliki kepentingan yang 
berbeda. Sehingga informasi perlu dirancang ynag tepat agar 





8) Perlakukan komunikasi sebagai suatu proses berkelanjutan. 
Bahwa sebuah komunikasi efektif akan dilakukan secara terus 
menerus karena komunikasi pada karyawan merupakan proses 
manajemen yang kritis.   
f. Dimensi Komunikasi Organisasi 
Pada penelitian ini penulis akan meneliti komunikasi 
organisasi internal, dengan dimensi yang dikemukakan oleh Pace dan 
Faules (2015:184), sebagai berikut:  
 
 
1) Komunikasi ke Bawah  
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa 
informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada 
mereka yang berotoritas lebih rendah.  
Menurut Pace dan Faules (2015:185) mengemukakan bahwa ada 
lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan 
kepada bawahan :  
a) Informasi bagaimana melakukan suatu pekerjaan  
b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 
pekerjaan  
c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi  





e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (sense 
of mission)  
2) Komunikasi ke Atas  
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa 
informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) 
ketingkat yang lebih tinggi (penyelia). Komunikasi ke atas 
penting karena beberapa alasan :  
a) Aliran informasi ke atas memberikan informasi berharga 
untuk pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan 
organisasi dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya  
b) Komunikasi ke atas memberi tahu penyelia kapan bawahan 
mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa 
baik bawahan menerima apa yag dikatakan kepada mereka.  
c) Komunikasi ke atas memungkinkan dan bahkan mendorong 
omelan dan keluh kesah muncul kepermukaan sehingga 
penyelia tahu apa yang menggangu mereka ysng paling dekat 
dengan operasi operasi sebenarnya  
d) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas 
kepada organisisasi dengan memberi kesempatan kepada 
pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan menyumbang 





e) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan 
apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran 
informasi kebawah.  
f) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi pekerjaan 
mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan 
pekerjaan mereka dan organisasi tersebut.  
3) Komunikasi Horizontal  
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di 
antara rekan rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja 
meliputi individu individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas 
yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. 
Tujuan komunikasi horizontal:  
a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja.  
b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan.  
c) Kurangnya penghargaan bagi komunikasi keatas yang 
dilakukan pegawai.  
d) Perasaan bahwa penyelia dan manager tidak dapat dihubungi 
dan tidak tanggap atas apa yang disampaikan pegawai.  
4) Komunikasi Lintas Saluran  
Komunikasi lintas saluran merupakan merupakan salah satu 
bentuk komunikasi organisasi dimana informasi diberikan 
melewati batasbatas fungsional atau batas-batas unit kerja, dan 





bawahan atau atasan. Baik komunikasi horizontal maupun 
komunikasi lintas saluran mencakup hubungan lateral yang 
penting bagi komunikasi organisasi yang efektif.  
5) Komunikasi informal, pribadi atau selentingan  
Selentingan digambarkan sebagai metode penyampaian laporan 
rahasia dari orang ke orang yang tidak bisa diperoleh dari jalur 
biasa. Komunikasi informal cenderung mengandung laporan 
rahasia tentang orang orang dan peristiwa yang tidak mengalir 
melalui saluran perusahaan yang formal. Informasi yang 
diperoleh melalui seletingan lebih memperhatikan “apa yang 
dikatakan atau didengar oleh seseorang” dari pada apa yang 
dipegang oleh pemegang kekuasaan.  
Paling tidak sumbernya terlihat “rahasia” meskipun informasi itu 
sendiri tidak terlihat rahasia. 
4. Kerjasama Tim 
a. Pengertian Kerjasama Tim 
Tracy (2006 : 223) menyatakan bahwa Kerja Tim merupakan 
kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang 
tergabung dalam satu organisasi. Kerja Tim dapat meningkatkan kerja 
sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-bagian 
perusahaan. Biasanya teamwork beranggotakan orang-orang yang 
memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam 





Menurut Sopiah (2008:31) mengungkapkan bahwa tim kerja 
merupakan kelompok yang upaya–upaya individualnya menghasilkan 
suatu kinerja yang lebih besar daripada jumlah dari masukan 
individu– individu. Suatu tim kerja membangkitkan sinergi positif 
lewat upaya yang terkoordinasi. Upaya-upaya individual mereka 
menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih besar daripada jumlah 
masukan individu tersebut. Dari definisi di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik 
daripada kinerja per individu di suatu organisasi maupun perusahaan.  
Selain itu, Robbins dan Judge (2008:466) mengungkapkan tim 
kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan 
kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual. Hal ini 
memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih 
baik daripada kinerja perindividu disuatu organisasi ataupun suatu 
perusahaan. 
b. Jenis Tim Kerja 
Menurut Daft (2006:466) pembagian tim kerja dibagi atas 6  
bagian, antara lain:   
1) Tim Formal   
Tim formal diciptakan oleh organisasi sebagai bagian dari struktur 
formal organisasi.   





Tim vertikal terdiri dari seorang manajer dan para bawahannya 
dalam rantai komando formal. Terkadang tim ini disebut tim 
fungsional atau tim komando. Setiap tim diciptakan oleh organisasi 
untuk mencapai tujuan–tujuan tertentu lewat aktifitas dan interaksi 
bersama para anggota.   
3) Tim Horizontal   
Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa 
karyawan dari tingkat hierarki yang hamper sama tetapi berasal 
dari area keahlian yang berbeda.   
4) Tim dengan Tugas Khusus   
Tim dengan tujuan khusus adalah tim yang diciptakan diluar 
organisasi formal untuk mengerjakan proyek kepentingan atau 
kreatifitas khusus.   
5) Tim Mandiri   
Tim mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang 
pekerja dengan berbagai keterampilan yang menjalani rotasi 
pekerjaan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa secara 
lengkap dan pelaksanaannya diawasi oleh seorang anggota terpilih.   
6) Tim Pemecah Masalah   
Tim pemecah masalah biasanya terdiri dari 5 hingga 12 karyawan 
yang dibayar perjam dari departemen yang sama, dimana mereka 
bertemu untuk mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, efisiensi 





c. Tahap Dalam Membangun Tim 
Ada 5 tahap/langkah dalam membangun sebuah kerja tim, 
antara lain:   
1) Membentuk Struktur Tim   
Setiap tim harus bekerja dengan suatu struktur yang memadai agar 
berdaya menangani isu-isu berat dan memecahkan 
persoalanpersoalan yang rumit. Walau struktur bisa berbeda antara 
perusahaan satu dengan lainnya, namun komponen yang umumnya 
ada meliputi: Tim Pengarah, Perancang Tim, Pemimpin, Rapat-
rapat dan Proses konsultasi.   
2) Mengumpulkan Informasi   
Membangun tim harus dimulai penilaian diri anggota kelompok 
(self-assesment), untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki oleh setiap anggota. Pengembangan tim dapat ditetapkan 
berdasarkan data yang diperoleh dari survai tentang sikap, 
wawancara dengan anggota tim, dan pengamatan atas diskusi-
diskusi kelompok. Cara-cara tersebut bermanfaat untuk menilai 
sejumlah hal, antara lain iklim komunikasi, rasa saling percaya, 
motivasi, kemampuan memimpin, pencapaian konsensus, dan nilai 
kelompok.  
3) Membicarakan Kebutuhan   
Tim harus mendiskusikannya secara terbuka, dan mencoba 





sejumlah kebutuhan; kekuatan yang ada harus dicoba 
dipertahankan dan dikembangkan sedangkan kelemahan harus 
segera diatasi. Proses ini bisa berlangsung dalam beberapa kali 
pertemuan guna menemukan hal-hal yang memang sangat 
dibutuhkan.   
4) Merencanakan Sasaran dan Menetapkan CaraPencapaiannya   
Tim harus menetapkan tujuan dan misinya, serta menetapkan 
prioritas kegiatan. Konsultan akan sangat membantu dengan cara 
memberikan saran-saran tentang teknik atau kegiatan yang 
mungkin dilakukan dalam upaya mencapai tujuan.   
5) Mengembangkan Keterampilan   
Sebagian besar proses pembangunan tim akan memusatkan 
kegiatannya pada pengembangan ketrampilan yang diperlukan 
untuk menciptakan tim yang berkinerja tinggi.  
d. Karakter Kerjasama Tim 
Menurut Sopiah (2008:43) ada berbagai karakter yang melekat 
pada tim yang sukses. Karakter-karakter tersebut adalah sebagai 
berikut:   
1) Mempunyai Komitmen Terhadap Tujuan Bersama    
Anggota tim yang sukses menuangkan waktu dan upaya yang 
sangat banyak ke dalam pembahasan, pembentukan dan 
persetujuan mengenai suatu maksud yang menjadi milik mereka 





diterima dengan baik oleh tim, akan setara dengan peran navigasi 
benda langit bagi kapten kapal. Maksud bersama itu memberikan 
pengarahan dan bimbingan kepada setiap dan semua kondisi.   
2) Menegakkan Tujuan Spesifik   
Tim yang sukses menerjemahkan maksud bersama mereka 
sebagai tujuan–tujuan kerja yang realistis, yang dapat diukur dan 
bersifat spesifik.Tujuan yang spesifik mempermudah mereka 
dalam berkomunikasi.Tujuan itu juga membantu memelihara 
fokus mereka pada perolehan hasil.   
3) Kepemimpinan dan Struktur   
Tujuannya adalah mendefinisikan target akhir dari tim. Di 
samping itu tim berkinerja tinggi juga memerlukan 
kepemimpinan dan struktur untuk memberikan fokus dan 
pengarahan. Mendefinisikan dan menyepakati suatu pendekatan 
bersama, misalnya, memastikan bahwa tim itu dipersatukan pada 
cara untuk mencapai tujuan.   
4) Menghindari Kemalasan Sosial dan Tanggung Jawab   
Individu – individu dapat bersembunyi dalam suatu 
kelompok.Mereka dapat menyibukkan diri dalam “kemalasan 
sosial” dan meluncur bersama upaya kelompok karena 
sumbangan individual mereka tidak dapat dikenali. Tim yang 
berkinerja tinggi mengurangi kecenderungan ini dengan membuat 





individual maupun pada tingkat tim.  Evaluasi Kinerja dan Sistem 
Ganjaran yang Benar  
5) Mengembangkan Kepercayaan Timbal-Balik yang Tinggi   
Tim kinerja tinggi dicirikan oleh kepercayaan (trust) timbal balik 
yang tinggi di antara anggota-anggotanya. Artinya, para anggota 
meyakini akan integritas, karakter dan kemampuan setiap anggota 
yang lain.  
e. Dimensi Tim yang Efektif  
Menurut Dewi (2007 : 152) ada 9 dimensi dalam model 
efektifitas tim yang dapat digunakan untuk mengevaluasi anggota tim 
dan mengidentifikasikan kekuatan serta kelemahan yang ada di dalam 
tim,yaitu :  
1) Pemahaman,  relevansi, dan  komitmen pada tujuan Setiap 
anggota tim harus memahami tujuan tim secara jelas dan 
memiliki kemauan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tim karena 
tujuan tim adalah merupakan hasil dari tujuan bersama dimana 
tujuan tim pada akhirnya akan mendorong terwujudnya kerjasama 
dalam tim sehingga kerjasama dalam tim mampu untuk 
meningkatkan prestasi, produktivitas, dan menciptakan hubungan 
kerja yang positif diantara sesama anggotanya.  
2) Komunikasi  mengenai  ide  dan perasaan Komunikasi di antara 
anggota tim harus melibatkan penyampaian dan penerimaan 





efektif, komunikasi sering satu arah dan memfokuskan secara 
eksklusif hanya pada ide saja. Dengan mengabaikan atau 
menekan perasaan, maka tim berisiko kehilangan informasi yang 
berharga dan dapat melemahkan kohesivitas tim.  
3) Kepemimpinan yang berpartisipasi, kepemimpinan harus 
berpartisipasi dan mendistribusikan peran  
kepemimpinannya kepada semua anggota tim.  
4) Fleksibel dalam menggunakan prosedur pembuatan keputusan 
Prosedur pengambilan keputusan harus sesuai dengan kebutuhan 
tim dan sifat keputusannya. Keterbatasan waktu, keterampilan 
anggota dan implikasi dari semua keputusan tim harus dinilai 
secara hati-hati. Sebagai contoh, ketika keputusan-keputusan 
penting dibuat maka akan membutuhkan dukungan dari anggota 
tim untuk mengimplementasikan dan melakukan strateginya 
dengan efektif.  
5) Manajemen konflik yang konstruktif Tim yang tidak efektif 
sering mencoba untuk mengabaikan atau menekan konflik, 
sedangkan tim yang efektif dapat menggunakan konflik dengan 
cara yang konstruktif. Ketika dikelola dengan baik, konflikdapat 
menyebabkan pengambilan keputusan yang baik pula yakni 
memecahkan masalah dengan lebih kreatif, dan jumlah partisipasi 





6) Kekuasaan berdasarkan keahlian, kemampuan, dan informasi 
Anggota tim harus mampu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
orang lain untuk mengkoordinasikan kegiatan tim. Kekuasaan dan 
saling mempengaruhi ini harus terwujudkan secara merata dalam 
tim. Apabila kekuasaan dan kegiatan saling mempengaruhi ini 
hanya dipusatkan pada beberapa orang anggota tim saja maka 
kemungkinan efektifitas tim, komunikasi dan kohesivitas tim 
akan menjadiberkurang.  
7) Kohesi tim Dalam tim yang kohesif, setiap anggota merasa saling 
menyukai antara satu sama lainnya dan merasa puas dengan 
keanggotaan tim mereka. Meskipun kohesi tidak mengarah 
kepada efektifitas namun ia memiliki peranan yang penting dalam 
mewujudkan tim yang efektif yaitu ketika ia dikombinasikan 
dengan dimensi lain dari efektifitas tim maka sebuah tim yang 
memiliki kohesivitas yang tinggi cenderung meningkatkan 
produktivitas.  
8) Strategi pemecahan masalah Tim harus mampu mengenali 
masalah dan menghasilkan solusi secara tepat. Setelah solusinya 
diimplementasikan, tim harus mengevaluasi keefektifan dari 
solusi tersebut. Ketika sebuah tim mampu untuk mengenali 
masalah-masalah yang sering muncul dan menyelesaikannya 
dengan memberikan solusi yang tepat maka sebuah tim yang 





kemungkinan-kemungkinan masalahmasalah yang akan muncul 
dikemudian hari serta mampu memberikan solusi yang inovatif.  
9) Efektivitas interpersonal  
Anggota tim harus mampu untuk berinteraksi dengan anggota tim 
lainnya secara efektif sehingga membuat efektifitas interpersonal 
anggota tim menjadi meningkat. Efektifitas interpersonal dapat 
diukur dengan menggabungkan konsekuensi tindakan anggota 
kelompok dengan tujuan anggota tim. Kecocokan antara tujuan 
anggota tim dan konsekuensi dari peningkatan perilaku mereka, 
maka membuat interpersonal efektifitas anggota tim juga juga 






f. Indikator  Kerja Tim  
      Indikator – indikator untuk mengukur Teamwork menurut Dewi 
(2007 : 153) adalah :  
1) Kepemimpinan partisipatif, yaitu terciptanya kebebasan dengan 
mendorong, memberikan kebebasan memimpin dan melayani 





2) Tanggung jawab yang dibagikan, yaitu terciptanya lingkungan 
yang menjadikan anggota tim merasa bertanggung jawab seperti 
tanggung jawab seorang manajer dalam pelaksanaan unit kerja.  
3) Penyamaan tujuan, yaitu memiliki rasa tujuan yang sama 
sebagaimana dalam tujuan awal dan fungsi pembentukan tim.  
4) Komunikasi yang intensif, yaitu terciptanya iklim kepercayaan 
dan komunikasi yang terbuka serta jujur.  
5) Fokus pada masa yang akan datang, yaitu adanya perubahan 
sebagai sebuah kesempatan untuk berkembang.  
6) Fokus pada tugas, yaitu terciptanya fokus perhatian anggota tim 
pada tugastugas yang dilaksanakan.  
7) Pengerahan bakat, yaitu adanya perubahan rintangan-rintangan 
secara kreatif menjadi daya cipta dan penerapan bakat serta 
kemampuan individu.  
8) Tanggapan yang cepat, yaitu adanya pengidentifikasian dan 
pelaksanaan setiap respon secara cepat. 
9)  
5. Kepemimpinan  
a. Pengertian Kepemimpinan 
Menurut Badeni (2013:127) Kepemimpinan adalah seseorang 
yang dapat mempengaruhi orang-orang dan perilaku dari seorang 
pemimpin melainkan bukan dilihat dari kedudukan misalnya manajer 





mempengaruhi bawahan dengan cara membujuk, mendesak, 
memaksa, atau dengan cara lain sehingga mau mengikuti perintah dari 
pemimpin. Cara tersebut memungkinkan untuk meningkatkan kinerja 
secara efisien dan efektif agar mencapai tujuan dari organisasi. 
Menurut Fahmi (2016:68) kepemimpinan merupakan suatu 
ilmu yang mengkaji secara luas mengenai aspek kepemimpinan 
tentang bagaimana mempengaruhi, mengawasi, dan mengarahkan 
orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan ketetapan 
organisasi. Sedangkan menurut Mulyadi (2015:140) mendefinisikan 
bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan atau kekuatan yang 
dimiliki seseorang dalam menjalankan perannya untuk mempengaruhi 
suatu kelompok yang berguna untuk mencapai visi dan misi yang 
telah ditetapkan oleh organisasi.   
  Menurut Darodjat (2015:334) memaparkan bahwa teori 
kepemimpinan yang terdiri dari tiga. Pertama, teori peran (role theory) 
teori ini menjelaskan pemimpin dapat menjalankan peran 
sebagaimana mestinya dengan adanya diferensiasi peran dengan 
karyawan lain. Kedua, teori situasional teori ini menerangkan 
kepemimpinan merupakan efek dari kekuatan tunggal dikembangkan 
menjadi dua teori yaitu teori interaksi harapan, teori kepemimpinan 
yang motivasional, dan teori kepemimpinan yang efektif. Ketiga, teori 
perilaku kepemimpinan teori ini menekankan apa yang dilakukan oleh 





Pendapat lain dijelaskan oleh Mulyadi (2015:143) terdapat 
beberapa teori dan model kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Hellriegel dan Slocum. Pertama,  teori sifat (trait theories of 
leadership) teori ini membedakan para pemimpin dari mereka yang 
bukan pemimpin. Kedua, teori perilaku kepemimpinan (behavioral 
theories of leadership) teori ini menyatakan bahwa perilaku seorang 
pemimpin dapat dilatih untuk menjadi seorang pemimpin. Ketiga, 
teori kemungkinan (contingency theory) memiliki model dan teori 
yaitu model fred fiedler adalah kinerja kelompok tergantung pada 
gaya pemimpin, teori situasional (situasional ledership theory) adalah 
perilaku pemimpin dalam memberikan arahan kepada pengikutnya, 
teori pertukaran pemimpin-anggota (leader-member exchange theory), 
teori jalan-tujuan (path-goal theory) yang terdiri dari empat tipe 
perilaku pemimpin yaitu kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif, 
dan berorietasi pada prestasi. 
 
 
b. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan yang dijelaskan oleh Darodjat (2015:346) 
terdapat dua gaya kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan 
transformasional gaya ini menunjukan perilaku seorang pemimpin 
yang berorientasi pada proses membangun komitmen dan memberi 





gaya kepemimpinan transaksional gaya ini menekankan transaksi di 
antara pemimpinan dan bawahan seperti transaksi berupa reward 
apabila bawahan mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat scara bersama. 
Mulyadi (2015:150) mengemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan tediri dari tiga macam gaya. Pertama adalah gaya 
otokratis (authoritarian)  merupakan sikap seorang pemimpin menjadi 
contoh yang dikagumi oleh pengikutnya, menjelaskan tugas pekerjaan 
kepada pengikutnya, selalu memberikan arahan mengenai tugas setiap 
waktu, dan menjadi penentu keputusan terhadap masalah bawahan. 
Kedua, gaya demokratis (democratic) merupakan sikap pemimpin 
dalam melibatkan pengikutnya untuk sebuah solusi dari permasalahan, 
pemimpin membebaskan pengikutnya untuk bekerja dengan siapapun 
dalam kelompok, dan memiliki sikap objektif kepada pengikutnya. 
Ketiga, kebebasan (laissez-faire) sikap seorang pemimpin menjadi 
sumber informasi dari kesulitan pengikutnya, pengambilan keputusan 
yang diserahkan kepada pengikutnya, tidak ada partisipasi dari 
seorang pemimpin dalam menentukan tugas pengikutnya, dan 
memberikan respon spontan kepada pengikutnya yang tidak memiliki 
maksud dan tujuan tertentu.   
Dari beberapa sumber diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat berbagai macam gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan 





pemimpin berbeda-beda menyesuaikan situasi dan kondisi. Dari 
berbagai macam gaya yang ada, penulis memilih gaya kepemimpinan 
transformasional, karena gaya kepemimpinan ini merupakan perilaku 
pemimpin dengan yang berorientasi membangun komitmen dan 
kepercayaan kepada bawahannya. Hal tersebut akan mempengaruhi 
bawahan untuk memberikan rasa nyaman untuk berinteraksi kepada 
pimpinannya, sehingga akan mudah bagi karyawan melakukan apa 
yang diperintahkan oleh pimpinannya. Pimpinan akan mudah pula 
untuk memberikan arahan yang sejalan dengan pencapaian tujuan 
organisasi. 
c. Faktor yang mempengaruhi timbulnya kepemimpinan 
Fahmi (2016:74)  kepemimpinan muncul dari tiga aspek. 
Pertama, teori genetis teori ini menjelaskan bahwa seorang pemimpin 
ditakdirkan sejak lahir yang tidak dapat dibuat dan sudah memiliki 
bakat. Kedua, teori sosial menjelaskan seorang calon pemimpin dapat 
dibentuk, dipersiapkan, dan didik agar menjadi pemimpin yang hebat 
di masa depan. Ketiga, teori ekologis atau sintetis menjelaskan 
bagaimana pemimpin sudah memiliki bakatbakat yang dapat 
dikembangkan melalu pendidikan, dorongan dan pengalaman yang 
akan membentuk kepribadian sebagai seorang pemimpin.  
Menurut Darodjat (2015:327) seorang pemimpin muncul dari 
tiga unsur yaitu tindakan pimpinan sebelumnya yang dapat 





sesuai dengan perannya dan merasa mampu mengerjakan pekerjaan 
lain, dan situasi tertentu untuk mempengaruhi orang lain agar 
mencapai tujuan bersama. Sedangkan Robbins dan Judge (2015:275) 
menjelaskan bahwa seorang pemimpin dapat ditemukan dan 
diciptakan agar menjadi pemimpin yang efektif, melihat seseorang 
yang dapat menjadi pemimpin dengan meninjau pengetahuan, 
keahlian, dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan secara efektif 
serta kepribadian seseorang seperti ekstrover, sifat teliti, dan 
keterbukaan pada pengalaman.   
Setiap orang tentu memiliki sikap pemimpin hanya saja 
bagaimana cara seseorang mengembangkan potensi yang ada di dalam 
diri untuk menjadi seorang pemimpin. Dari sumber-sumber diatas 
dapat disimpulkan bahwa timbulnya seorang pemimpin adalah takdir 
seseorang memiliki sifat kepemimpinan, pemimpin yang didik dan 
dapat dibentuk terhadap kepribadiannya, pemimpin yang memiliki 
bakat melalui pendidikan dan pengalaman yang dapat membentuk 
kepribadiannya, serta pemimpin yang dipilih secara situasional 
terhadap kebutuhan pekerjaan di antara kelompok sehingga dapat 
dilatih dan dikembangkan kemampuan dan kepribadiannya. 
d. Fungsi Kepemimpinan  
  Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan kelompok atau instansi masing-masing, yang 





lur situasi itu. Secara operasional ada lima fungsi pokok 
kepemimpinan yang di kemukakan oleh Veitzhal Rivai (2012:34), 
yaitu :  
1) Fungsi Instruksi  
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan 
dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakan dan memotivasi 
orang lain agar mau melaksankan perintah.  
2) Fungsi Konsultasi  
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, yang mengharuskan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai 
mempunyai berbagai bahan informasi yang memperoleh masukan 
berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan.   
 
3) Fungsi Partisipasi  
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 
orang- orang yang dipimpinnya, baik dalam ke ikut sertaan 
pengambiloan keputusan maupun dalam melaksanakannya. 





dilakukannya secara terkendali dan terarah berupa kerjasama 
dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain 
serta ke ikut sertaan pemimpin.  
4) Fungsi Delegasi   
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 
wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin. Fungsi 
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang 
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu 
pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan 
aspirasi.  
5) Fungsi Pengendalian   
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 
sukses atau efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara 
terarah dan dalam koordinasi yang efektiif sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 
Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koodinasi, dan pengawasan.  
 
e. Tipe Kepemimpinan  
 Kepimpinan di dalam melaksanakan fungsi-fungsinya, maka 
akan berlangsung aktivitas kepimpinan. Apabila aktivitas dapat 





kepimpinan dengan polanya masingmasing. Veitzhal Rivai (2012:42) 
mengemukakan gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu :  
1) Gaya kepimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan 
tugas. 
2) Gaya kepimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja 
sama.  
3) Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang 
dicapai.  
Berdasarkan ketiga pola dasar tersebut terbentuk perilaku 
kepemimpinan yang terdiri dari tiga pokok kepimpinan, yaitu:  
1) Tipe Kepemimpinan Otoriter  
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu 
orang. Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan 
dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana 
keputusan, perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan 
dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya. 
Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah sehingga dainggap 
tidak mampu berbuat sesuatu tanpa diperintah.  
 
 
2) Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas  
Tipe kepimpinan ini merupakan kebalikan dari tpe kepemimpinan 





dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang 
dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukian kegiatan 
menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik secara 
perorangan maupun kelompokkelompok kecil. Pemimmpin hanya 
memfungsikan dirinya sebagai penasehat.  
3) Tipe Kepemimpinan Demokratis  
Tipe kepemimpinan bini menempatkan manusia sebagai faktor 
utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. 
Pemimpin memandang dan menempatkan orang-orang yang 
dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan 
berbagai aspeknya. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah 
pikiran, pendapat, kreatifitas, inisiatif yang berbeda-beda dan 
dihargai disalurkan secara wajar. Tipe kepemimpinan ini selalu 
berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. 
Kepemimpinan demokratis adalah kememimpinan yang aktif, 
dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil 
keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan 
pada setiap jenjang dan di dalanm unit masing-masing.  
 
 
f. Dimensi dan Indikator Kepemimpinan  
 Veitzhal Rivai (2012:53) mengemukan bahwa seorang 





mampu secara dewasa melaksanakan kedewasaan terhadap instansi 
atau organisasinya, kepemimpinan dibagi kedalam lima dimensi dan 
sembilan indikator, yaitu :  
1) Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik   
a) Membina kerjasama dan hubungan baik dengan bawahan 
dalam pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab 
masing-masing  
b) Kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi 
bawahannya  
2) Kemampuan yang efektivitas   
a) Mampu menyelesikan tugas diluar kemampuan  
b) Menyelesaikan tugas tepat waktu  
c) Hadir tepat waktu dan tidak terlambat  
3) Kepemimpinan yang partisipatif   
a) Pengambilan keputusan secara musyawarah  
b) Dapat menyelesaikan masalah secara tepat  









a) Bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan organisasi 
kepada kepentingan yang lebih luas, yaitu kepentingan 
organisasi menggunakan waktu sisa untuk keperluan pribadi  
b) Mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target  
5) Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang   
a) Tanggung jawab seorang pemimpin dalam menyelesaikan 
tugas mana yang harus ditangani sendiri dan mana yang harus 
ditangani secara kelompok.  
b) Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan 
keputusan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Dan berikut adalah hasil 
penelitian – penelitian terdahulu tersebut : 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Marudut Marpaung tahun 2014 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Team Work Terhadap 
Kinerja Karyawan Di Koperasi Sekjen Kemdikbud Senayan Jakarta”. 
Analisis yang di gunakan adalah analisis regresi sederhana, regresi 
berganda, dan determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh menunjukkan kepemimpinan tidak memiliki 
pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja karyawan,  Team Work 





Kepemimpinan, dan Team Work  memiliki pengaruh secara bersama-
sama Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Marudut Marpaung adalah Variabel yang digunakan sama 
yaitu variabel (Y) kinerja karyawan, (X2) kerjasama tim (team work), 
dan (X3) kepemimpinan Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
ini Pada variabel (X1) komunikasi organisasi Objek yang digunakan 
dinas perikanan dan pertanian kota tegal Alat analisis menggunakan 
korelasi rank spearman dan korelasi berganda. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Irenne Shafira tahun 2016 dengan 
judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim Dan 
Pembagian Tugas Terhadap  Kinerja Guru Smk Negeri 2  Pelayaran 
Sungailiat”. Analisis yang di gunakan adalah Analisis Uji asumsi 
klasik, Analisis regresi sederhana, regresi berganda, dan determinasi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh Komunikasi 
Organisasi, Kerjasama Tim Dan Pembagian Tugas memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap Kinerja karyawan, dan Komunikasi 
Organisasi, Kerjasama Tim Dan Pembagian Tugas memiliki pengaruh 
secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Irenne Shafira adalah pada Variabel 
yang digunakan sama yaitu variabel (Y) kinerja karyawan, 
Komunikasi organisasi (X1), dan (X2) kerjasama tim (team work). 
Sedangkan perbedaannya adalah pada Pada variabel (X3) 





kota tegal, dan Alat analisis menggunakan korelasi rank spearman dan 
korelasi berganda. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Eva Silvani Lawasi, dan Boge 
Triatmantotahun 2017 dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Motivasi 
Dan Kerjasama Tim Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan”. 
Analisis yang di gunakan adalah Analisis regresi sederhana, regresi 
berganda, dan determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh Komunikasi, dan  Motivasi memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap Kinerja karyawan, Kerjasama Tim tidak 
memiliki pengaruh Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan, dan 
Komunikasi, Motivasi Dan Kerjasama Tim  memiliki pengaruh secara 
bersama-samal Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Eva Silvani Lawasi, dan Boge Triatmanto adalah 
pada Variabel yang digunakan sama yaitu variabel (Y) kinerja 
karyawan, (X1) komunikasi, Dan (X2) kerjasama tim (team work). 
Sedangkan perbedaannya adalah Pada variabel (X3) kepemimpinan 
Objek yang digunakan dinas perikanan dan pertanian kota tegal Alat 
analisis menggunakan korelasi rank spearman dan korelasi berganda. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Luh De Puryatini Putri, dan Ni Ketut 
Sariyathitahun 2017 dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Warung Mina Cabang Renon ”. Analisis yang di gunakan 





determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
menunjukkan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim 
Dan Komunikasi memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 
karyawan, dan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama 
Tim Dan Komunikasi memiliki pengaruh secara bersama-sama 
Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Luh De Puryatini Putri, dan Ni Ketut Sariyathi adalah pada 
Variabel yang digunakan sama yaitu variabel (Y) kinerja karyawan, 
Komunikasi organisasi (X1) komunikasi, dan (X2) kerjasama tim 
(team work). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini Pada 
variabel (X3) kepemimpinan Objek yang digunakan dinas perikanan 
dan pertanian kota tegal Alat analisis menggunakan korelasi rank 
spearman dan korelasi berganda. 
5. Penelitian yang di lakukan oleh Moh Ainur Rahman , dan Arik 
Prasety tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan 
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 
Karyawan Pt Jatim Times Network Di Kota Malang)”. Analisis yang 
di gunakan adalah Uji asumsi klasik, Analisis regresi sederhana, 
regresi berganda, dan determinasi. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Dan Komunikasi Organisasi 
memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja karyawan, dan 
Kepemimpinan Dan Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh secara 





dengan penelitian Moh Ainur Rahman , dan Arik Prasety adalah pada 
Variabel yang digunakan sama yaitu variabel (Y) kinerja karyawan, 
Komunikasi organisasi (X1) komunikasi organisasi, dan (X3) 
kepemimpinan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini Pada 
variabel (X2) kerjasama tim Objek yang digunakan dinas perikanan 
dan pertanian kota tegal Alat analisis menggunakan korelasi rank 























































Pada variabel (X1) 
komunikasi organisasi 
Objek yang digunakan 
dinas perikanan dan 
pertanian kota tegal  
Alat analisi 
menggunakan korelasi 





Variabel yang digunakan 
sama yaitu variabel (Y) 
kinerja karyawan,  
 (X2) kerjasama tim 
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Pada variabel (X3) 
kepemimpinan 
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Variabel yang digunakan 
sama yaitu variabel (Y) 
kinerja karyawan,  
 (X1) komunikasi, Dan 
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Pada variabel (X3) 
kepemimpinan 
Objek yang digunakan 
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Variabel yang digunakan 
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Pada variabel (X2) 
kerjasama tim 
Objek yang digunakan 
dinas perikanan dan 
pertanian kota tegal  
Alat analisis 
menggunakan korelasi 




Variabel yang digunakan 
sama yaitu variabel (Y) 
kinerja karyawan,  
Komunikasi organisasi 
(X1) komunikasi 
organisasi, dan (X3) 
kepemimpinan  
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut Iskandar (2008:55) mengemukakan bahwa dalam penelitian 
kuantitatif, Kerangka Pemikiran Konseptual merupakan suatu kesatuan 
kerangka pemikiran yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah 
terhadap masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang variabel-
variabel, hubungan antara variabel-variabel secara teoritis yang berhubungan 






Kerangka pemikiran konseptual diturunkan dari beberapa konsep atau 
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan pada lndasan 
teori yang dipakai dan hasil penelitian terdahulu, peneliti bias menguraikan 
kerangka pemikiran konseptual secara logis, mengalir dari masalah 
penelitian.selain itu kerangka pemikiran konseptual harus menjelaskan atau 
menguraikan hubungan antar variabel, sehingga pembaca memahami isi 
penelitian dengan jelas. Kerangka pemikiran konseptual dapat ditampilkan 
dalam bentuk bagan alur pemikiran yang kemudian dirumuskan kedalam 
hipotesis yang dapat diuji. 
Di dalam sebuah Perusahaan Karyawan harus di tuntut bekerja dengan 
semaksimal mungkin untuk menciptakan kinerja dengan baik. Kinerja baik 
timbul karena adanya semangat kerja karyawan sehingga mencapai tujuan. 
Namun kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Kinerja Pegawai timbul karena adanya komunikasi organisasi, 
kerjasama tim, dan kepemimpinan terhadap instansi mereka bekerja.   
1. Hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai 
Komunikasi Organisasi adalah suatu proses pertukaran informasi 
antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan 
simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan. Tujuan dari 
komunikasi adalah menciptakan dan saling memberi pengertian 





(penerima), mengandung kebenaran, lengkap, mencakup keseluruhan hal 
yang menarik dan nyata (Purwanto, 2011:4). 
Komunikasi organisasi Pegawai berhubungan dengan kinerja 
pegawai melalui komunikasi antar karyawan dengan karyawan, atasan 
dengan bawahan, bawahan dengan atasan harus terjalin dengan baik 
dengan aktif dalam suatu kegiatan untuk pencapaian suatu kinerja dalam 
instansi atau organisasi. Dengan adanya komunikasi organisasi yang baik 
maka akan mencapai kinerja dan berdampak pada karir karyawan tersebut.   
2. Hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai 
Kerja Tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan 
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Kerja Tim dapat 
meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-
bagian perusahaan. Biasanya teamwork beranggotakan orang-orang yang 
memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai 
tujuan perusahaan (Tracy, 2006 : 223). 
Kerjasama tim yang berhubungan dengan kinerja kerja yaitu 
Seseorang harus bekerja sama dalam menjalankan suatu tugas dari atasan 
dengan komunikasi yang baik sesama rekan dan membagi tugas masing 
dan saling berkoordinasi. Sebagai wujud pegawai yang baik pada instansi 
yang mereka bekerja. Jika pegawai ditempatkan di posisi yang tepat 
terhadap tugas dan kewajiban yang akan dijalan dalam suatu organisasi 





baik dan professional agar mencapai kinerja yang baik bagi instansi atau 
perusahaan untuk mencapai tujuan bersama. 
 
3. Hubungan kepemimpinan tim dengan kinerja pegawai 
Kepemimpinan adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang-
orang dan perilaku dari seorang pemimpin melainkan bukan dilihat dari 
kedudukan misalnya manajer atau direktur, namun pemimpin dilihat dari 
perilaku pemimpin mempengaruhi bawahan dengan cara membujuk, 
mendesak, memaksa, atau dengan cara lain sehingga mau mengikuti perintah 
dari pemimpin. Cara tersebut memungkinkan untuk meningkatkan kinerja 
secara efisien dan efektif agar mencapai tujuan dari organisasi (Badeni, 
2013:127). 
Kepemimpinan salah satu faktor yang berhungan dengan kinerja 
pegawai yaitu sikap pemimpin dalam mengarahkan karyawan untuk 
mencapai suatu tujuan perusahaan. Apabila dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
perusahaan yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang bagus kinerjanya 
dengan kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi lingkungan kerja tersebut 
maka akan berdampak pada kinerja pegawi dan apabila seorang pemimpin 
dengan gaya kepeminpinan yang tidak bisa melihat kondisi lingkungan kerja 










4. Hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai 
Di dalam sebuah instansi pegawai harus di tuntut bekerja dengan 
semaksimal mungkin untuk menciptakan kinerja dengan baik. Kinerja baik 
timbul karena adanya semangat kerja Pegawai sehingga mencapai tujuan. 
Namun kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Kinerja Pegawai timbul karena adanya komunikasi Organisasi yang 
baik, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan yang bagus terhadap instansi atau 
organisasi mereka bekerja. Komunikasi Organisasi berhubungan dengan 
kinerja kerja pegawai, Kerjasama Tim juga harus di lihat secara objektif dan 
tidak di pandang sebelah mata. Masing- masing dari pegawai pasti memiliki 
kelebihan dan kekurangan dalam bekerja. Dengan kelebihan dan kekurangan 
tersebut, maka komunikasi organisasi pegawai akan di tunjukan dengan cara 
berbeda-beda sesuai dengan potensi yang di milikinya. Mereka akan 
terdorong untuk menjadi yang terbaik dari apa yang bisa di lakukannya. 
Berdasarkan keterangan uraian hubungan antar variabel terkait yang 
telah dijelaskan tersebut, maka dapat disusun kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini, menunjukan kerangka pemikiran untuk hubungan antara dari 





kerjasama tim (X2) dan kepemimpinan (X3) terdapat vaiabel dependent yaitu 









 Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
: Garis Simultan 
: Garis Parsial 
X1 : Komuniksai Organisasi 
X2 : Kerjasama Tim 
X3 : Kepemimpinan  
Y   : Kinerja Pegawai 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 



















Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan 
mendukung pernyataan. Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian 
membuat suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya. Jadi hipotesis 
merupakan jawaban sementara pernyataan-pernyataan yang dikemukakan 
dalam perumusan masalah. Dalam kaitannya dengan pengaruh Aktualisasi 
diri, penghargaan dan komitmen kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
diatas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Terdapat hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
H2 : Terdapat hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
H3 : Terdapat hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
H4 : Terdapat hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan 
kepemimpinan secara bersama-sama dengan kinerja pegawai pada 




















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 15) 
diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pegumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah  
ditetapkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
menggunakan instrument kuesioner. Sugiyono (2012:199) menyatakan bahwa, 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa 
yang bisa diharapkan dari responden 
Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Kelautan Dan Pertanian Tegal 
yang beralamat Jl. Lele No.6, Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, 





B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2018: 130) yaitu wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 
seluruh Pegawai Dinas Kelautan dan Pertanian yang berjumlah 47 orang 
Pegawai. Berikut data populasi pada Dinas Kelautan Dan Pertanian : 
Tabel 2 
Populasi Pegawai Dinas Kelautan Dan Pertanian Tegal 
Status Karyawan Jumlah  
PNS 33 
Non PNS 14 
                   Sumber : Dinas kelautan dan Pertanian tahun 2020 
2. Sampel  
Sampel ialah faktor dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut  (Sugiyono, 2018 : 131). Cara pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling adalah cara 
pengambilan sampel dilakukan secara terpilih yang ada di dalam populasi 
(Arikunto, 2012 : 177). 
Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Pertanian yang berjumlah 47 
orang Pegawai. Peneliti memilih sampel ini berdasarkan beberapa 
Kritria: 
a. Pegawai berstatus PNS 





Dari data diatas yang sesuai kriteria Sampel adalah sebanyak 33 
orang Pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota tegal. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
1. Konseptual  
Konseptual Merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian Di Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal, sehingga dalam mengoperasionalkannya dilapangan. 
maka ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan 
yang akan diteliti, antara lain : 
a. Variabel bebas (Independent) 
Menurut Sugiyono (2017:68) variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Berikut ini variabel independent dalam penelitian 
adalah variabel Komunikasi Organisasi (X1), Kerjasama Tim (X2), 
Dan Kepemimpinan (X3). 
1) Komunikasi Organisasi (X1) 
Menurut Purwanto (2011:4) komunikasi organisasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu 
sistem yang biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-
sinyal, maupun perilaku atau tindakan. Tujuan dari komunikasi 
adalah menciptakan dan saling memberi pengertian 
(understanding) antara sesama komunikator (pengirim) dan 





mencakup keseluruhan hal yang menarik dan nyata. Komunikasi 
Organisasi memiliki beberapa dimensi aatu indikator sebagai 
berikut :  
a) Komunikasi Atas 
b) Komunikasi Bawah 
c) Komunikasi Horizontal 
d) Komunikasi Lintas Saluran 
e) Komunikasi Informal. 
2) Kerjasama Tim (Team Work) 
Menurut Sopiah (2008:31) Tim Kerja merupakan 
kelompok yang upaya–upaya individualnya menghasilkan suatu 
kinerja yang lebih besar daripada jumlah dari masukan individu– 
individu. Suatu tim kerja membangkitkan sinergi positif lewat 
upaya yang terkoordinasi. Upaya-upaya individual mereka 
menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih besar daripada 
jumlah masukan individu tersebut. Kerjasama Tim memiliki 
beberapa dimensi aatu indikator sebagai berikut : 
a) Kepemimpinan Partisipasif 
b) Tanggung jawab yang dibagikan 
c) Penyamaan Tujuan 
d) Komunikasi yang Insentif 
e) Fokus pada masa yang akan dating 





g) Pengerahan Bakat 
h) Tanggapan yang cepat 
3) Kepemimpinan  
Menurut Badeni (2013:127) Kepemimpinan adalah 
seseorang yang dapat mempengaruhi orang-orang dan perilaku 
dari seorang pemimpin melainkan bukan dilihat dari kedudukan 
misalnya manajer atau direktur, namun pemimpin dilihat dari 
perilaku pemimpin mempengaruhi bawahan dengan cara 
membujuk, mendesak, memaksa, atau dengan cara lain sehingga 
mau mengikuti perintah dari pemimpin. Cara tersebut 
memungkinkan untuk meningkatkan kinerja secara efisien dan 
efektif agar mencapai tujuan dari organisasi. Dari pengertian 
Kepemimpinan tersebut, kemimpinan memiliki beberapa 
indikator atau dimensi diantaranya sebagai berikut : 
a) Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang 
baik 
b) Kemampuan yang efektifitas 
c) Kemampuan yang partisipasif 
d) Kemampuan dalam mendelegrasikan tugas atau waktu 
e) Kemampuan dalam mendelegrasikan tugas atau wewenang 
b. Variabel Dependen (Terikat) 
Menurut Sugiyono (2017:68) Variabel Terikat adalah variabel 





bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 
Kinerja Pegawai (Y) 
Menurut Pandi Afandi (2016:68) kinerja merupakan derajat 
penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Jadi kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 
kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 
dengan hasil seperti yang diharapkan, hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Kinerja Karyawan memiliki beberapa dimensi aatu 
indikator sebagai berikut :  
1) Kualitas Kerja 
2) Kuantitas kerja 
3) Tanggung Jawab 
4) Kerjasama 
5) Inisiatif 
2. Definisi Operasional  
Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk 
memahami lebih mendalam tentang variabel pada penelitian ini, maka 
lebih mudah dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel 
tersebut bisa diukur. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator 
serta definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 










Variabel  Dimensi  Indikator  Skala  
Pengukuran 




1. Kualitas Kerja 1. Menghindari tingkat kesalahan 
SS =Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 




3. Banyaknya jenis pekerjaan 




5. Menerima tanggung jawab pekerjaan 
6. Hasil kerja dipertanggung jawabkan 
4. Kerjasama 7. Partisipasi karyawan bekerjasama 
8. Kekompakan tim dalam 
menyelesaikan tugas 
5. Inisiatif  9. Inisiatif diri sendiri 
10. Inisiatif kelompok 
Komunikasi 
Organisasi (X1) 




1. Atasan memberikan tugas 
SS =Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 




3. Laporan tugas kepada atasan 




5. Pengkoordinasi antar bagian devisi  
6. Antar Karyawan Berbagi informasi 
mengenai rencana kegiatan 
4. Komunikasi 
lintas saluran 
7. Informasi yang disalurkan baik 
kepada atasan atau sesama karyawan 
8. Batasan-batasan fungsional 
5. Komunikasi 
Informal 
9. Informasi tidak bersifat rahasia 
10. Komunikasi yang bukan formal 




1. Kebebasan Memimpin 
SS =Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
2. Kebebasan melayani orang lain 
2. Tanggung 
jawab 








5. Terciptanya kepercayaan 







5. Fokus pada 
masa yang 
akan dating 
7. Perubahan untuk berkembang 
6. Fokus pada 
tugas 





























SS =Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 




3. Menyelesaikan tugas diluar 
kemampuan 




5. Keputusan musyawarah 




7. Menyelesaikan tugas dengan baik 




9. Mampu mngutamakan kepentingan 
bersama 






D. Metode Pengumpulan Data  
1. Metode pengumpulan data mencakup sumber data 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu 
menggunakan kuesioner. Data tersebut didapatkan dengan memberikan 
angket/ kuesioner pada sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 2019) 
angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Selain itu, kuesioner juga 
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 
diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan 
tertutup atau terbuka , dapat diberikan kepada responden secara langsung 
atau dikirim melalui pos, atau internet. 
Kuesioner yang digunakan menggunakan angket sesuai dengan 
aturan dari skala likert sebagai berikut : 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju  5 
Setuju   4 
Netral   3 
Tidak Setuju  2 








2. Jenis data 
Jenis data yang digunakan pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal Adalah Menggunakan Data Primer. Data primer menurut Sugiyono 
(2014:308) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, data yang dikumpulkan atau diperoleh langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang barsangkutan, 
data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Data primer adalah 
data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 
gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 
berkenaan dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2013:22). 
3. Teknik Pengolahan Data  
Teknik pengolahan data menggunakan metode kuantitatif. 
Sugiyono (2012:13) menyatakan bahwa, metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik pengolahan data 
yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan data statistic yaitu 





E. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2016:177) uji validitas adalah suatu derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang 
dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan 
atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan. Cara 
menilai korelasi adalah sebagai berikut :  
  
Dimana :  
r   = Koefisien Korelasi  
X  = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item  
Y  = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item  
∑X   = Jumlah skor dalam distribusi X  
∑Y   =  Jumlah skor dalam distribusi Y  
∑𝑋2   = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X  
∑𝑌2      = Jumlah kuadrat dalam skor           
Y n        = Banyaknya responden  
 Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid 
adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 ( Sugiyono, 2016:179). Oleh karena 
itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus 
diperbaiki karena dianggap tidak valid. Jadi, indeks validitas dinyatakan 





 Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesalahan setiap item 
pernyataan dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing – 
masing pernyataan item yang ditujukan kepada responden dengan total 
skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji 
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson 
Product Moment. Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan 
yang sedang diuji lebih besar dari r kritis sebesar 0,300, maka dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi 
(construct) yang valid. Pada penelitian ini uji validitas untuk menguji 
instrument penelitian akan dilakukan kepada 10 responden 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2013:177). Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian 
digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian masing-
masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan 
skor total. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut 
memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi 
dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel.  
Adapun rumus untuk mencari reliabel dengan menggunakan  






Dimana :  
R = Nilai reliabilitas 
 = Korelasi product moment antara belahan pertama dan    
kedua batas reliabilitas minimal 0,7.  
 Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki kehandalan 
atau reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut 
digunakan berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak 
jauh berbeda). Untuk melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan 
pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka secara keseluruhan 
pernyataan dikatakan reliabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas untuk 
menguji instrument penelitian akan dilakukan kepada 10 responden 
F. Metode Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi spearman rank digunakan mencari hubungan atau untuk menguji 
signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing varibel yang dihubungkan 
berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama (Sugiyono, 
2017:386). Untuk menganalisisnya digunakan kolerasi rank sperman yang 
rumusnya: 
      
 ∑  








rs = koefisien korelasi spearman 
N = banyak pasangan data 
d = selisih peringkat  
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Uji signifikansi koefisien korelasi Rank Spearman digunakan untuk 
mengetahui signifikansi dari hasil korelasi yang telah diperoleh. Langkah-
langkah pengujiannya adalah: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
1) Formula hipotesis 1 
Ho : ρ1  = 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
H1 : ρ1  0,  Terdapat hubungan yang signifikan komunikasi 
organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
2)  Formula Hipotesis 2 
 
Ho : ρ2  = 0, Tidak Terdapat hubungan yang signifikan kerjasama 
tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan 





H2 : ρ2 ≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan kerjasama tim 
dengankinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. 
3)  Formulasi Hipotesis 3 
Ho : ρ3  = 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
H3 : ρ3  ≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk mengujisignifikandari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu ; 
Ho diterima apabila  -ztabel zhitung ztabel 
















Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
d. Menghitung Nilai zhitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Z = rs √    
    Keterangan : 
rs   : koefisien korelasi spearman 
n   : sampel penelitian 
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
3. Analisis Korelasi berganda 
 Korelasi berganda digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
berapa besar koefisien korelasi ganda antara variabel komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2017:233) : 
     ( 1-           
   ) = ( 1-          
  ) ( 1-             
  ) ( 1-             
  ) 
 Dimana : 
  r
2
y12 = Korelasi ganda antara X1,X2, 
Ho Diterima 
Ho Ditolak 








y1   = Korelasi antara X1, dan Y 
  r
2
y3.2.1 = Korelasi Y,dengan X3, X2, X1 Tetap 
  Ry21 = 
                  




y12 = Korelasi antara  X1, X2 tetap 
  R12 = 
              
√                
 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi  berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda yaitu untuk 
memperoleh kesimpulan dari ada atau tidaknya pengaruh antara 
Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai. Langkah-langkah pengejaannya adalah: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : 
 
    
 
   
 
    Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan 
kepemimpinan secara bersama-sama 
dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
Ha   :               Terdapat hubungan yang signifikan 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan 
kepemimpinan secara bersama-sama 
dengan kinerja pegawai pada Dinas 






b. Taraf Signifikan 
Untuk mengujisignifikandari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila  = FtabelFhitung 
Ho ditolak apabila  = Fhitung> Ftabel  





Kurva Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
d. Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2017: 245) :  
          
    
              
 
Keterangan: 
      F  : besarnya Fhitung 
      R
2  
: Koefisien korelasi ganda 










                          n  : jumlah sampel 
e. Keputusan hipotesis diterima atau ditolak 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Ghozali (2018:92) menyatakan bahwa, Besarnya Koefisien 
determinasi (R
2





maka akan semakin kuat
 
pula hubungan antar variabel 
terikat dengan satu atau banyak variabel bebas. Angka koefisien korelasi 
yang dihasilkan dari uji determinasi ini berguna untuk menunjukkan 
kuat lemahnya hubungan antar variabel independen dengan variabel 
dependen.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2 
pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan nilai adjusted R
2
 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai 
adjusted R
2
 mampu naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien determinasi, 
nilai adjusted R
2
 juga berkisar antara nol dan satu. (Ghozali, 2018:97) 
 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. Sejarah Singkat Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
Pembangunan sektor Kelautan dan Pertanian secara kontinyu dan 
terarah dalam beberapa tahun terakhir telah memberikan sumbangan bagi 
pembangunan daerah, secara langsung dalam pembentukan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja, dan 
peningkatan pendapatan masyarakat, dan tidak langsung melalui 
penciptaan kondisi yang kondusif bagai pelaksanaan pembangunan dan 
hubungan sinergis dengan sektor lain. Sumberdaya manusia bersama-sama 
dengan sumberdaya alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor 
utama yang secara sinergis menggerakan pembangunan Kelautan dan 
Pertanian untuk mencapai peningkatan produksi. Kontribusi sektor 
Kelautan dan Pertanian yaitu pada penyediaan bahan pangan dan bahan 
baku industri, serta ikut berperan dalam pengentasan kemiskinan melalui 
penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan riil masyarakat.  
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 jo 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah, 
mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, 







daerah sebagai satu kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional. 
Perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 
tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk 
jangka waktu 5 tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) 
untuk jangka waktu 1 tahun.  
Penyusunan Rencana Strategis Dinas Kelautan Dan  Pertanian Kota 
Tegal disamping berpedoman pada RPJMD juga harus memperhatikan 
Rencana Strategis Kementrian Kelautan Dan Perikanan serta Kementrian 
Pertanian (Renstra Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan ), 
Renstra Dinas Provinsi yang menangani masing-masing sub sektor serta 
memperhatikan hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KHLS) dengan 
mengangkat isu-isu dan faktor-faktor strategis  Kelautan dan Pertanian 
baik tingkat global, Nasional maupun Regional.   
Rencana Strategis Dinas Kelautan Dan Pertanian merupakan 
dokumen perencanaan periode 5 (lima) tahun, yang didalamnya memuat 
visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan 
yang disusun sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi Dinas Kelautan dan 
Pertanian sebagai penyusun dan pelaksana kebijakan di bidang 
pembangunan Kelautan dan Pertanian, serta bersifat indikatif. Selain itu 
juga memberikan gambaran perwujudan pelayanan Dinas kelautan dan 





Proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan Dan 
Pertanian tahun 2014 - 2019 dilakukan melalui tahapan persiapan, 
penyusunan rancangan Renstra, rancangan akhir Renstra, hingga 
penetapan Renstra dan dimulai sejak dimulainya penyusunan Rancangan 
Awal RPJMD. Keterkaitan dengan tahapan penyusunan Renstra Dinas 
Kelautan dan Pertanian tahun 2014 - 2019 mengacu pada Permendagri 
Nomor 54 Tahun 2010.  
2. Visi dan Misi Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal 
a. Visi   
Visi adalah gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
yang diinginkan oleh Instansi Pemerintah. Mengacu pada kondisi 
yang diharapkan tersebut, maka dirumuskan Visi Dinas Kelautan Dan 
Pertanian Kota Tegal : 
“ Menjadi Institusi Yang Profesional Dalam Pelayanan Untuk 
Mewujudkan Peningkatan Kesejahteraan Nelayan, Petani Dan 
Peternak” 
b. Misi 
Dalam upaya mewujudkan visi dimaksud, Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal memiliki misi sebagai berikut :  
1) Meningkatkan manajemen pelayanan kelautan dan perikanan, 
pertanian dan peternakan. 
2) Meningkatkan kompetensi sumberdaya aparatur kelautan dan 





3) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat nelayan, petani dan 
peternak  
4) Meningkatkaan produksi dan produktivitas kelautan dan 
perikanan, pertanian dan peternakan  
5) Meningkatkan efisiensi dalam usaha kelautan dan perikanan, 
pertanian dan peternakan  
3. Susunan Organisasi 
Dasar hukum pembentukan  Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal sebagaimana telah mengalami beberapa perubahan Peraturan 
Daerah yang terakhir adalah Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Tegal 
(Lembaran Daerah Kota Tegal Tahun 2008 Nomor 10) serta Peraturan 
Walikota Tegal Nomor 20 Tahun 2009 tentang Penjabaran Uraian Tugas 
Jabatan Struktural pada Dinas Daerah Kota Tegal.  
Dalam Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal 
disebutkan bahwa Susunan Organisasi Dinas Kelautan Dan Pertanian 
terdiri dari :  
a. Kepala Dinas;  
b. Sekretaris ;   
1) Sub Bagian Program  
2) Sub Bagian Keuangan  






c. Bidang Kelautan dan Perikanan;  
1) Seksi Perikanan  
2) Seksi Pengawasan Dan Pengendalian  
3) Seksi Pengolahan Dan Pemasaran  
d. Bidang Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura;  
1) Seksi Tanaman Pangan Dan Usaha Tani  
2) Seksi Hortikultura Dan Perlindungan Tanaman  
e. Bidang Peternakan;  
1) Seksi Kesehatan Hewan Dan Kesehatan Masyarakat Veteriner;  
2) Seksi Budidaya Ternak;  
f. UPTD Pemotongan Hewan Ternak;  
g. UPTD Pelelangan Ikan;  
h. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah Jabatan 
Fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan 
bidang dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.  
4. Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur 
organisasi Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal dapat dilihat pada 
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5. Tugas, Fungsi Dan Uraian Tugas 
a. Kepala Dinas  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan urusan 
pemerintahan dan pelayanan umum, membina dan memfasilitasi, 
melaksanakan tugas, memantau, mengevaluasi dan melaporkan 
bidang kelautan dan perikanan, pertanian serta peternakan.  
2) Uraian tugas :  
a) Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan pelayanan umum bidang kelautan dan 
perikanan, pertanian serta peternakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
penyusunan rencana dan program kerja  
b) Menyusun rencana dan program kerja bidang kelautan dan 
perikanan, pertanian serta peternakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas  
c) Mengkoordinasikan tugas-tugas bidang kelautan dan 
perikanan, pertanian serta peternakan dengan instansi terkait 
untuk keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan tugas  
d) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugas pokok 
dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, sasaran 





e) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum bidang kelautan dan perikanan yang meliputi kelautan, 
umum, perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengawasan 
dan pengendalian, pengolahan dan pemasaran, penyuluhan 
dan pendidikan, bidang pertanian yang meliputi tanaman 
pangan dan hotikultura, peternakan dan kesehatan hewan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
guna pencapaian target kinerja rencana strategis yang telah 
ditetapkan  
f) Melaksanakan pembinaan dan fasilitasi kelautan dan 
perikanan, pertanian serta peternakan dengan berpedoman 
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 
menunjang kelancaran tugas  
b. Sekretaris  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis; 
mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas secara terpadu bidang 
kelautan dan perikanan yang meliputi kelautan, umum, perikanan 
tangkap, perikanan budidaya, pengawasan dan pengendalian, 
pengolahan dan pemasaran, penyuluhan dan pendidikan, bidang 
pertanian yang meliputi tanaman pangan dan hotikultura, 





sekretariatan meliputi urusan program, keuangan, umum dan 
kepegawaian  
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja Sekretariat 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas kesekretariatan dengan 
instansi terkait untuk keterpaduan dan kelancaran 
pelaksanaan tugas  
c) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugas pokok 
dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis 
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 
bidang kelautan dan perikanan, pertanian serta peternakan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
untuk disampaikan kepada pimpinan  
e) Menyelenggarakan tugas perencanaan meliputi : koordinasi 
perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dalam rangka pengendalian 







c. Kepala Sub Bagian Program  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyediakan bahan perumusan kebijakan teknis, membina, 
mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
menyediakan, mengolah dan menyajikan data, melaksanakan 
pelayanan teknis di bidang program meliputi koordinasi 
perencanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan  
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja sub bagian program 
meliputi koordinasi perencanaan, pemantauan, evaluasi 
dan pelaporan berdasarkan  peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas program dengan instansi 
terkait untuk keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan 
tugas  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan bahan kebijakan teknis program meliputi  
koordinasi perencanaan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan berdasarkan  peraturan perundang-undangan 





e) Menyediakan dan menganalisis data-data yang berkaitan 
dengan program sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai bahan masukan untuk 
pengambilan keputusan pimpinan  
d. Kepala Sub Bagian Umum dan kepegawaian  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyediakan bahan perumusan kebijakan teknis, membina, 
mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, melaksanakan 
pelayanan teknis di bidang umum dan kepegawaian meliputi 
pengelolaan administrasi kepegawaian, hukum, humas, 
organisasi dan tata laksana, ketatausahaan, rumah tangga dan 
perlengkapan  
2) Uraian Tugas :   
a) Menyusun rencana dan program kerja sub bagian Umum 
dan Kepegawaian meliputi pengelolaan administrasi 
kepegawaian, hukum, humas, organisasi dan tata laksana, 
ketatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan 
berdasarkan  peraturan perundang-undangan yang berlaku 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas umum dan kepegawaian 
dengan instansi terkait untuk keterpaduan dan kelancaran 





c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan bahan kebijakan teknis penyelenggaraan 
urusan umum dan kepegawaian meliputi  pengelolaan 
administrasi kepegawaian, hukum, humas, organisasi dan 
tata laksana, ketatausahaan, rumah tangga dan 
perlengkapan berdasarkan  peraturan perundang-undangan 
yang berlaku untuk disampaikan kepada pimpinan  
e) Menyediakan dan menganalisis data-data yang berkaitan 
dengan umum dan kepegawaian sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku sebagai bahan masukan untuk pengambilan 
keputusan pimpinan  
e. Kepala Sub Bagian Keuangan  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyediakan bahan perumusan kebijakan teknis, membina, 
mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, melaksanakan 
pelayanan teknis urusan keuangan meliputi pengelolaan 








2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja sub bagian 
keuangan meliputi pengelolaan keuangan, verifikasi, 
pembukuan dan akutansi berdasarkan  peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas keuangan dengan instansi 
terkait untuk keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan 
tugas  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan bahan kebijakan teknis penyelenggaraan 
urusan  
e) keuangan meliputi  pengelolaan keuangan, verifikasi, 
pembukuan dan akutansi berdasarkan  peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk disampaikan 
kepada pimpinan  
f. Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program Bidang Pertanian Tanaman 
Pangan Dan Hortikultura, menyiapkan perumusan kebijakan 





tanaman pangan dan hortikultura dan  mengevaluasi serta 
melaporkan pelaksanaan tugas di bidang tanaman pangan dan 
hortikultura  
2) Uraian Tugas :   
a) Menyusun rencana dan program kerja bidang pertanian 
tanaman pangan dan hortikultura berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas urusan pertanian tanaman 
pangan dan hortikultura untuk keterpaduan dan kelancaran 
pelaksanaan tugas  
c) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugas 
pokok dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu, sasaran dan mutu  
d) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis meliputi 
lahan pertanian, air irigasi, pupuk, pestisida, alat dan 
mesin pertanian, benih tanaman, pembiayaan, 
perlindungan tanaman, teknis budidaya, pembinaan usaha, 
panen, pasca panen daan pengolahan hasil, pemasaran, 
sarana dan prasarana, dan pengembangan statistik dan 
sistem informasi tanaman pangan dan hortikultura   
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 





e) Menyiapkan bahan perumusan rencana dan program 
kerja Dinas Kelautan dan Pertanian Bidang Pertanian 
Tanaman Pangan dan Hortikulturaa guna keterpaduan dan 
kelancaran pelaksanaan tugas  
g. Kepala Seksi Tanaman Pangan dan Usaha Tani 
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja seksi tanaman pangan 
dan usaha tani, menyiapkan  bahan perumusan kebijakan 
teknis, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, serta 
melaksanakan pelayanan teknis lahan pertanian, air irigasi, 
pupuk, alat dan mesin pertanian, benih tanaman, pembiayaan 
usaha pertanian  
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja seksi tanaman 
pangan dan usaha tani berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas lahan pertanian, air 
irigasi, pupuk, alat dan mesin pertanian, benih tanaman, 
pembiayaan usaha pertanian dengan instansi terkait untuk 





c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan dan menganalisa data-data yang berkaitan 
lahan pertanian, air irigasi, pupuk, alat dan mesin 
pertanian, benih tanaman, pembiayaan usaha pertanian 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai bahan 
masukan untuk pengambilan keputusan pimpinan  
e) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis lahan 
pertanian, air irigasi, pupuk, alat dan mesin pertanian, 
benih tanaman, pembiayaan usaha pertanian berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 
disampaikan kepada pimpinan  
h. Kepala Seksi Hortikultura dan Perlindungan Tanaman 
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja seksi hortikultura dan 
perlindungan tanaman, menyiapkan  bahan perumusan 
kebijakan teknis, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan 
data, serta melaksanakan pelayanan teknis lahan pertanian, air 
irigasi, pupuk, alat dan mesin pertanian, benih tanaman, 
pembiayaan usaha pertanian  





a) Menyusun rencana dan program kerja seksi hortikultura 
dan perlindungan tanaman berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas urusan pestisida, 
perlindungan tanaman, perijinan usaha, teknis budidaya, 
pembinaan usaha, panen, pasca panen dan pengoahan 
hasil, pemasaran, sarana usaha, dan pengembangan 
statistik dan sistem informasi tanaman hortikultura   
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan dan menganalisa data-data yang berkaitan 
urusan pestisida, perlindungan tanaman, perijinan usaha, 
teknis budidaya, pembinaan usaha, panen, pasca panen 
dan pengoahan hasil, pemasaran, sarana usaha, dan 
pengembangan statistik dan sistem informasi tanaman 
hortikultura sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai 
bahan masukan untuk pengambilan keputusan pimpinan  
e) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis urusan 
pestisida, perlindungan tanaman, perijinan usaha, teknis 
budidaya, pembinaan usaha, panen, pasca panen dan 





pengembangan statistik dan sistem informasi tanaman 
hortikultura berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku untuk disampaikan kepada pimpinan  
 
i. Kepala Bidang Kelautan Dan Perikanan   
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program Bidang Kelautan dan 
Perikanan, menyiapkan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan, dan pelaksanaan penyelenggaraan urusan, 
kelautan, umum, perikanan tangkap, perikanan budidaya, 
pengawasan dan pengendalian, pengolahan dan pemasaran 
penyuluhan dan pendidikan bidang kelautan dan perikanan dan 
mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan tugas di bidang 
kelautan dan perikanan   
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja bidang kelautan dan 
perikanan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku sebagai pedoman pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas kelautan dan perikanan 
untuk keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan tugas  
c) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugas 
pokok dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat 





d) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis meliputi 
kelautan, umum, perikanan tangkap, perikanan budidaya, 
pengawasan dan pengendalian, pengolahan dan pemasaran 
penyuluhan dan pendidikan bidang kelautan dan perikanan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
untuk disampaikan kepada pimpinan  
e) Menyiapkan bahan perumusan rencana dan program kerja 
Dinas Kelautan dan Pertanian Bidang Kelautan dan 
Perikanan guna keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan 
tugas  
j. Kepala Bidang Peternakan  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program Bidang Peternakan, 
menyiapkan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penyelenggaraan urusan peternakan dan kesehatan 
hewan dan mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan tugas 
di bidang peternakan dan kesehatan hewan.  
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja Bidang Peternakan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 





b) Mengkoordinasian tugas-tugas urusan peternakan dan 
kesehatan hewan untuk keterpaduan dan kelancaran 
pelaksanaan tugas.  
c) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu, sasaran dan mutu.  
d) Menyiapkan perumusan kebijakan teknis peternakan dan 
kesehatan hewan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk disampaikan kepada 
pimpinan.   
e) Menyiapkan bahan perumusan rencana dan program Dinas 
Kelautan dan Pertanian, Bidang Peternakan guna 
keterpaduan dan kelancaran pelaksanaan tugas.  
k. Kepala Seksi Budidaya Ternak  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja Seksi Budidaya Ternak 
menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis, penetapan dan 
pengawasan kawasan peternakan, pemanfaatan air untuk usaha 
peternakan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 
veterinair, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, 
serta melaksanakan pelayanan teknis urusan pakan ternak, bibit 
ternak, pembiayaan, penyebaran dan pengembangan 





panen dan pengolahan hasil, pemasaran dan pengembangan 
sistem statistik dan informasi peternakan dan kesehatan hewan.  
2) Uraian Tugas  
a) Menyusun rencana dan program kerja Seksi Budidaya 
Ternak berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku sebagai pedoman pelaksanaan tugas.  
b) Mengkoordinasian tugas-tugas urusan pakan ternak, bibit 
ternak, pembiayaan, penyebaran dan pengembangan 
peternakan, pembinaan usaha, sarana usaha, panen, pasca 
panen dan pengolahan hasil, pemasaran dan 
pengembangan sistem statistik dan informasi peternakan 
dan kesehatan hewan.  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, sasaran 
dan mutu.  
d) Menyediakan dan menganalisis data-data yang urusan 
pakan ternak, bibit ternak, pembiayaan, penyebaran dan 
pengembangan peternakan, pembinaan usaha, sarana 
usaha, panen, pasca panen dan pengolahan hasil, 
pemasaran dan pengembangan sistem statistik dan 
informasi peternakan dan kesehatan hewan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku sebagai bahan masukan untuk 





e) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis urusan 
pakan ternak, bibit ternak, pembiayaan, penyebaran dan 
pengembangan peternakan, pembinaan usaha, sarana 
usaha, panen, pasca panen dan pengolahan hasil, 
pemasaran dan pengembangan sistem statistik dan 
informasi peternakan dan kesehatan hewanberdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 
disampaikan kepada pimpinan.   
l. Kepala Seksi Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 
Veterinair  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja Seksi Kesehatan Hewan 
dan Kesehatan Masyarakat Veterinair, menyiapkan bahan 
perumusan kebijakan teknis, mengumpulkan, mengolah dan 
menyajikan data, serta melaksanakan pelayanan teknis urusan 
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veterinair dan 
pemberian rekomendasi kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veterinair.  
2) Uraian Tugas  
a) Menyusun rencana dan program kerja Seksi 
Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veterinair 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 





b) Mengkoordinasian tugas-tugas urusan kesehatan 
hewan dan kesehatan masyarakat veterinair dan 
rekomendasi kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 
veterinair.  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsi agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, 
sasaran dan mutu.  
d) Menyediakan dan menganalisis data-data yang 
berkaitan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 
veterinair sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai 
bahan masukan untuk pengambilan keputusan pimpinan.  
e) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis urusan 
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veterinair dan 
rekomendasi kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 
veterinair berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku untuk disampaikan kepada pimpinan.   
m. Kepala Seksi Perikanan  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja seksi perikanan, 
menyiapkan  bahan perumusan kebijakan teknis, 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, serta 





tangkap, perikanan budidaya, dan penyuluhan dan pendidikan 
bidang kelautan dan perikanan  
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun rencana dan program kerja seksi perikanan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas kelautan, umum, 
perikanan tangkap, perikanan budidaya, dan penyuluhan 
dan pendidikan bidang kelautan dan perikanan dengan 
instansi terkait untuk keterpaduan dan kelancaran tugas  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, sasaran 
dan mutu  
d) Menyediakan dan menganalisa data-data yang berkaitan 
dengan kelautan, umum, perikanan tangkap, perikanan 
budidaya, dan penyuluhan dan pendidikan bidang kelautan 
dan perikanan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan 
pimpinan  
e) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis meliputi 
kelautan, umum, perikanan tangkap, perikanan budidaya, 





perikanan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku untuk disampaikan kepada pimpinan  
f) Menyediakan bahan rumusan perencanaan program kerja 
dibidang kelautan, umum, perikanan tangkap, perikanan 
budidaya, dan penyuluhan dan pendidikan bidang kelautan 
dan perikanan berdasarkan peraturan perundangundangan 
yang berlaku guna masukan kepada pimpinan  
g) Melaksanakan pembinaan pengembangan kerjasama 
antara petani ikan/nelayan dengan pengusaha perikanan 
melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan untuk 
pengembangan pemasaran  produksi perikanan  
n. Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran  
1) Jabatan  
Menyusun rencana dan program kerja seksi pengolahan dan 
pemasaran, menyiapkan  bahan perumusan kebijakan teknis, 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, serta 
melaksanakan pelayanan teknis pengolahan dan pemasaran 
perikanan  
2) Uraian Tugas  
a) Menyusun rencana dan program kerja seksi 
pengolahan dan pemasaran berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 





b) Mengkoordinasikan tugas-tugas pengolahan dan 
pemasaran perikanan bidang kelautan dan perikanan 
dengan instansi terkait untuk keterpaduan dan kelancaran 
tugas  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, 
sasaran dan mutu  
d) Menyediakan dan menganalisa data-data yang 
berkaitan pengolahan dan pemasaran perikanan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku sebagai bahan masukan 
untuk pengambilan keputusan pimpinan  
e) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan pengolahan 
dan pemasaran perikanan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk disampaikan 
kepada pimpinan  
1) Menyediakan bahan rumusan perencanaan program 
kerja dibidang pengolahan dan pemasaran perikanan 
berdasarkan peraturan perundangundangan yang berlaku 
guna masukan kepada pimpinan  
o. Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun rencana dan program kerja seksi pengawasan dan 





mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, serta 
melaksanakan pelayanan teknis pengawasan dan pengendalian 
bidang kelautan dan perikanan  
2) Uraian Tugas  
a) Menyusun rencana dan program kerja seksi 
pengawasan dan pengendalian berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas  
b) Mengkoordinasikan tugas-tugas pengawasan dan 
pengendalian dengan instansi terkait untuk keterpaduan 
dan kelancaran tugas  
c) Menyelia tugas bawahan sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsi agar tugas dapat diselesaian tepat waktu, 
sasaran dan mutu  
d) Menyediakan dan menganalisa data-data yang 
berkaitan dengan pengawasan dan pengendalian bidang 
kelautan dan perikanan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku sebagai bahan masukan untuk pengambilan 
keputusan pimpinan  
e) Menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis 
pengawasan dan pengendalian bidang kelautan dan 
perikanan berdasarkan peraturan perundang-undangan 





f) Menyediakan bahan rumusan perencanaan program 
kerja dibidang pengawasan dan pengendalian bidang 
kelautan dan perikanan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku guna masukan kepada pimpinan  
p. Kepala unit Pelayanan Pelelangan Ikan  
1) Ikhtisar Jabatan :  
Menyusun program kerja, kebijakan pembinaan pelelangan 
ikan, menyelenggarakan pelelangan ikan, melaksanakan 
penyediaan sarana prasarana pelelangan, pengawasan 
pelelangan dan produksi lelang. 
2) Uraian Tugas :  
a) Menyusun bahan program kerja dengan mempelajari 
rencana kerja tahun berjalan, merencanakan kegiatan 
tahun berikut dan melaksanakan koordinasi sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas.  
b) Menyusun bahan perumusan kebijakan pembinaan dan 
pelaksanaan pelelangan ikan dngan mempelajari peraturan 
yang sesuai dengan ruang lingkup tugas guna menunjang 
pelaksanaan tugas.  
c) Melaksanakan koordinasi langsung maupun tidak 
langsung dengan bidang ataupun SKPD terkait untuk 





d) Menyelia tugas bawahan agar terjaga kelancaran 
pelaksanaan tugas.  
e) Menyelenggarakan pelelangan ikan sesuai peraturan yang 
berlaku sehingga tercipta pelayanan yang baik. .   
f) Melaksanakan penyediaan sarana prasarana pelelangan 
ikan sesuai kebutuhan guna menunjang kelancaran proses 
pelelangan.  
g) Melaksanakan pengawasan pelelangan ikan melalui tim 
terpadu sehingga tercipta ketertiban lelang ikan sesuai 
aturan yang berlaku.  
B. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini yang dijadikan sampel Adalah 
Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal yaitu sebanyak 33 pegawai yang 
dilakukan penelitian. Secara rinci responden dapat dikelompokkan 
berbagai jenis kelamin, status pendidikan responden, usia, dan masa kerja 
responden. Dari hasil pengolahan kuesioner diperoleh profil responden 
yang menjadi penelitian ini sebagai berikut : 
a. Jenis Kelamin Responden  
Untuk mengetahui identitas responden, dalam penelitian ini 
akan dijelaskan tentang jenis kelamin responden yang diambil dari 
sampel sebanyak 33 Pegawai Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota 






Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 19 57,5% 
2 Perempuan 14 42,5% 
Total 33 100% 







tabel diatas dapat diketahui bahwa responden sebanyak 33 pegawai 
yang terdiri dari 19 orang atau 57,5% dari 33 orang adalah Laki-laki 
dan 14 orang atau 42,5% dari 33 orang adalah berjenis kelamin Laki-
laki. 
Sumber : data diolah, 2020 
Gambar 5 
Grafik Responden Jenis Kelamin 
Dilihat dari Gambar grafik 5 menunjukkan hasil responden 
berdasarkan jenis kelamin yaitu pada responden laki-laki sebesar 19 
atau 57,5% dan responden perempuan 14 atau 42,5% berdasarkan data 
dari  Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal. Perbandingan antara 












pembagian tugas dari pemerintah pusat dan tidak memandang gender 
pegawai. 
b. Status Pendidikan Responden  
Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan pada 33 
responden, diperoleh dari data jumlah Pegawai Dinas Kelautan Dan 
Pertanian Kota Tegal sebagai berikut :  
Tabel 5 
Status Pendidikan Pegawai  
 
No Status Pendidikan Jumlah Presentase 
1 D3 8 24% 
2 S1 15 46% 
3 S2 6 18% 
4 S3 4 12% 
Total 33 100% 
Sumber : Data diolah, 2020 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pegawai sebanyak 33 
pegawai yang terdiri dari 8 pegawai atau 24% adalah berpendidikan 
D3, 15 pegawai atau 46% adalah berpendidikan Strata 1 (S1), 6 
pegawai atau 18% adalah berpendidikan Magister (S3), dan 4 pegawai 













Sumber : Data diolah, 2020 
Gambar 6  
Pendidikan Responden 
Dilihat dari Gambar grafik 6 menunjukkan hasil responden 
berdasarkan status pendidikan responden yaitu responden 
berpendidikan D3 sebanyak 8 pegawai atau 24% merupakan pegawai 
dibagian staff perikanan maupun pertanian ataupun berdasarkan 
golongan 2C  Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, 15 pegawai 
atau 46% berpendidikan Strata 1 yang merupakan pegawai pada 
bagian sub umum dan sub keuangan dapada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal, 6 pegawai atau 18% berpendidikan S2 yang 
merupakan Pegawai yang mempunyai jabatan lebih tinggi seperti 
kepala bagian umum dengan golongan 3B dan sisanya sebanyak 4 
pegawai atau 12% berpendidikan S3 merupakan jabatan tertinggi pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal yaitu kepala Dinas, skretaris 
maupun kepada bagian dan merupakan PNS pada golongan 3C. 
Berdasarkan keterangan diatas pendidikan sangat mmpengaruhi karir 
Pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 





Kriteria responden berdasarkan usia pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dibagi dalam 4 kategori yakni usia 21-30 tahun, 
31-35 tahun, 36-40 tahun dan usia lebih dari 40 tahun. Berdasarkan 







No. Usia Jumlah Presentase 
1 21-30 12 37% 
2 31-35 7 21% 
3 36-40 8 24% 
4 ≥ 40 6 18% 
Total 33 100% 
 Sumber : Data diolah, 2020 
Dari tabel berikut, diketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 33 pegawai terdiri dari 12 pegawai atau 37% responden 
yang berusia 21 sampai 30 tahun, 7 pegawai atau 21% yang berusia 
31 sampai 35 tahun, 8 pegawai atau 24% berusia 36 sampai 40 
tahun, dan 6 pegawai perempuan atau 18% berusia lebih dari 40 
tahun. 
 















Grafik usia responden 
Dilihat dari Gambar grafik 4.4 menunjukkan hasil 
responden berdasarkan usia responden dari usia 21-30 sebanyak 12 
atau 37% pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
yang merupakan jumlah tertinggi karena usia 21-30 disebut usia 
yang produktif, usia responden dari usia 31-35 sebanyak 7 atau 21% 
pegawai pada Dinas Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal tertinggi 
kedua yang cukup produktif, usia responden dari usia 36-40 
sebanyak 8 atau 24% pegawai pada Dinas Kelautan Dan Pertanian 
Kota Tegal yang merupakan usia yang mengalami penurunan 
produktifitas karena faktor usia, dan usia lebih dari 40 tahun 
sebanyak 6 atau 18 % pegawai pada Dinas Kelautan Dan Pertanian 
Kota Tegal adalah yang terendah dari jumlah usia responden yang 
lain dan pada usia ini produktifitas pegawai semakin menurun. Dari 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin bertambah tua usia 
maka semakin menurun produktifitas pegawai oleh karena itu Dinas 
Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal mempekerjakan pegawai 
kebanyakan pada usia yang produktif agar kinerja pada Dinas 
Kelautan Dan Pertanian Kota Tegal berkembang dan maju. 
2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas 
Sugiyono (2016:177) uji validitas adalah suatu derajat ketepatan 





oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau 
keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan. Pengujian 
ini dilakukan untuk menguji kesalahan setiap item pernyataan dalam 
mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing – masing 
pernyataan item yang ditujukan kepada responden dengan total skor 
untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji 
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson 
Product Moment. Berikut hasil perhitungan validitas antar variabel 
sebagai berikut : 
 
 
1) Perhitungan validitas variabel kinerja pegawai (Y) 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 




1 0,681 0,300 Valid 
2 0,579 0,300 Valid 
3 0,750 0,300 Valid 
4 0,682 0,300 Valid 
5 0,654 0,300 Valid 
6 0,783 0,300 Valid 
7 0,580 0,300 Valid 
8 0,587 0,300 Valid 
9 0,756 0,300 Valid 
10 0,775 0,300 Valid 





Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja 
pegawai yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari standar Validitas = 0,300 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa 
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
2) Perhitungan validitas variabel komunikasi organisasi (X1) 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Komunikasi Organisasi (X1) 




1 0,746 0,300 Valid 
2 0,575 0,300 Valid 
3 0,578 0,300 Valid 
4 0,634 0,300 Valid 
5 0,665 0,300 Valid 
6 0,588 0,300 Valid 
7 0,590 0,300 Valid 
8 0,758 0,300 Valid 
9 0,809 0,300 Valid 
10 0,682 0,300 Valid 
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel komunikasi 
organisasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari standar Validitas = 0,300 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa 





3) Perhitungan validitas variabel kerjasama tim (X2) 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Kerjasama Tim (X2) 




1 0,707 0,300 Valid 
2 0,837 0,300 Valid 
3 0,621 0,300 Valid 
4 0,724 0,300 Valid 
5 0,873 0,300 Valid 
6 0,847 0,300 Valid 
7 0,725 0,300 Valid 
8 0,774 0,300 Valid 
9 0,635 0,300 Valid 
10 0,614 0,300 Valid 
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel kerjasama 
tim yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien 
korelasi yang lebih besar dari standar Validitas = 0,300 sehingga 
semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
4) Perhitungan validitas variabel kepemimpinan 
Tabel 10 
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X3) 




1 0,679 0,300 Valid 
2 0,763 0,300 Valid 
3 0,770 0,300 Valid 





5 0,709 0,300 Valid 
6 0,705 0,300 Valid 
7 0,700 0,300 Valid 
8 0,749 0,300 Valid 
9 0,664 0,300 Valid 
10 0,889 0,300 Valid 
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 
kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari standar Validitas = 0,300 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa 
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut 
digunakan berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama 
(tidak jauh berbeda). Untuk melihat handal tidaknya suatu alat ukur 
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien 
reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka 
secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. Berikut ini hasil 
pengujian Reabilitas pervariabel sebagai berikut : 
1) Perhitungan Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Tabel 11 
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai 
 
Case Processing Summary 





Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 







Alpha N of Items 
.764 11 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Kinerja 
Pegawai diketahui nilai alpha conbrach 0,764. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,764 > 0,7 maka butir variabel kuesioner 
variabel Kinerja Pegawai dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
untuk penelitian. 
2) Perhitungan Reliabilitas Variabel Komunikasi Organisasi (X1) 
Tabel 12 
Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi Organisasi (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 














Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Komunikasi 
Organisasi diketahui nilai alpha conbrach 0,741. Karena nilai 
alpha conbrach sebesar 0,741 > 0,7 maka butir variabel kuesioner 
variabel Komunikasi Organisasi dinyatakan reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
3) Perhitungan Reliabilitas Variabel Kerjasama Tim (X2) 
Tabel 13 
Hasil Uji Reliabilitas Kerjasama Tim (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 






Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Kerjasama Tim 
diketahui nilai alpha conbrach 0,759. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,759 > 0,7 maka butir variabel kuesioner 
variabel Kerjasama Tim dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
untuk penelitian. 
4) Perhitungan Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X3) 
Tabel 14 
Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan 
 
Case Processing Summary 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 






Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Kepemimpinan 
diketahui nilai alpha conbrach 0,751. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,715  > 0,7 maka butir variabel kuesioner 
variabel Kepemimpinan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
untuk penelitian. 
3. Hasil Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, dan analisis koefisien 
determinasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS.22. dengan hasil sebagai berikut:  
a. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman 
1) Hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal  
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama yaitu “terdapat hubungan yang signifikan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal.”. Berikut ini adalah hasil 
pengujian rank Spearman untuk pengujian hipotesis pertama: 
Tabel 15 
Hasil Korelasi Rank Spearman Hubungan Komunikasi Organisasi 







ri hasil perhitungan korelasi rank spearman Hubungan komunikasi 
organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dengan menggunakan analisis korelasi rank 
spearman, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 
0,668. Nilai rs sebesar 0,668 tersebut dapat diartikan bahwa 
Hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal tergolong Kuat karena 
nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600-0,799. 
2) Hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal  
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji 







Spearman's rho Komunikasi 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .668
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 






Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal”. Berikut ini adalah hasil pengujian rank 
Spearman untuk pengujian hipotesis kedua: 
Tabel 16 
Hasil Korelasi Rank Spearman Hubungan Kerjasama Tim Dengan 
Kinerja Pegawai 





                Sumber : Output SPSS 22, 2020 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman Hubungan 
kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dengan menggunakan analisis korelasi rank 
spearman, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 
0,746. Nilai rs sebesar 0,746 tersebut dapat diartikan bahwa 
Hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal tergolong Kuat karena nilai 
korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600-0,799. 
3) Hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal  
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji 







Spearman's rho Kerjasama 
Tim 
Correlation Coefficient 1.000 .746
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 






Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 






kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal”. Berikut ini adalah hasil pengujian rank 
Spearman untuk pengujian hipotesis ketiga: 
Tabel 17 


















                  Sumber : Output SPSS 22, 2020 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman Hubungan 
kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dengan menggunakan analisis korelasi rank 
spearman, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 
0,592. Nilai rs sebesar 0,592 tersebut dapat diartikan bahwa 
Hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal tergolong Cukup Kuat karena 







Correlation Coefficient 1.000 .592
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 






Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 





b. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Dalam bahasa inggris umum, kata “significant” mempunyai 
makna penting. Signifikasi atau probabilitas (a) memberikan gambaran 
mengenai bagaimana hasil riset itu mempunyai kesempatan untuk 
benar. 
1) Untuk menguji signifikansi Hubungan komunikasi organisasi 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal digunakan uji signifikansi koefisien korelasi dengan taraf 
0,05. Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi (tabel 15)  
di peroleh nilai sig 0,000< 0,05 yang berarti terdapat Hubungan 
komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang dapat disimpulkan adanya Hubungan komunikasi 
organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dapat diterima kebenaranya. 
2) Untuk menguji signifikansi Hubungan Kerjasama tim dengan 
kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
digunakan uji signifikansi koefisien korelasi dengan taraf 0,05. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi (tabel 16)  di 
peroleh nilai sig 0,000< 0,05 yang berarti terdapat Hubungan 
kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. Dengan demikian hipotesis kedua yang dapat 





kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
dapat diterima kebenaranya. 
3) Untuk menguji signifikansi Hubungan Kepemimpinan dengan 
kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
digunakan uji signifikansi koefisien korelasi dengan taraf 0,05. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi (tabel 17)  di 
peroleh nilai sig 0,000< 0,05 yang berarti terdapat Hubungan 
kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
dapat disimpulkan adanya Hubungan kepemimpinan dengan 
kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
dapat diterima kebenaranya. 
c. Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar Hubungan komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara bersama-sama 
(simultan) dengan dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. digunakan analisis korelasi berganda, untuk 
menghitung analisis korelasi berganda memakai beberapa rumus 
sebagai berikut : 
Tabel 18 
Hasil Korelasi Berganda komunikasi organisasi, kerjasama tim, 
dan kepemimpinan secara bersama-sama (simultan) dengan 






 Sumber : Output SPSS 22, 2020 
 
1) Mencari nilai Ry3.21 dengan menggunakan rumus : 
Ry321 = 
                   
√                    
 
      
   Diketahui : 
        R3.2y = 0,878 
        R3.1y = 0,539 
        R1.2 = 0,456 
Ry321 = 
                       
√                    
 
 Ry321 = 
             























Sig. (2-tailed) . .008 .001 .000 
N 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) .008 . .000 .000 
N 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) .001 .000 . .000 










Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . 
N 33 33 33 33 





 Ry321 = 
        
√    
 
 Ry321 = 
     
     
       
2) Mencari nilai Ry21 dengan menggunakan rumus 
Ry2.1 = 
               
√                  
 
        Diketahui : 
        Ry2 = 0,746 
        Ry1 = 0,668 
        R1.2 = 0,456 
Ry21 = 
                       
√                    
 
 Ry21 = 
             
√              
 
 Ry21 = 
        
√     
 
Ry21 = 
     
     
       
3) Mencari nilai Ry3.1 dengan menggunakan rumus 
Ry3.1 = 
               
√                  
 
        Diketahui : 
        Ry3 = 0,621 
        Ry1 = 0,668 
        R1.3 = 0,539 
Ry31 = 
                       






 Ry31 = 
             
√              
 
 Ry31 = 
        
√     
 
Ry31 = 
     
     
       
4) Mencari nilai Ry3.12 dengan menggunakan rumus 
Ry3.12 = 
                    
√                     
 
        Diketahui : 
        Ry3.1 = 0,621 
        Ry2.1 = 0,667 
        R32.1 = 0,712 
Ry312 = 
                       
√                    
 
 Ry312 = 
             
√              
 
 Ry312 = 
        
√     
 
Ry312 = 
     
     
       
5) Mencari Nilai Korelasi Berganda (R) dengan menggunakan rumus: 
( 1-r
2
y12) =( 1- r
2
y1) ( 1- r
2




Ry1 = 0,668 
Ry21 = 0,667 







y12) = ( 1- 0,668
2
) ( 1- 0,667
2





y12) = ( 0,554) ( 0,556) ( 0,391) 
( 1-r
2
y12) = ( 0,120) 
 R   = ( 1- 0.120
2
) 
 R= 0,985 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi berganda Hubungan 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara 
bersama-sama (simultan) dengan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,985. Nilai kolerasi berganda 0,985 tersebut dapat diartikan bahwa 
Hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan 
secara bersama-sama (simultan) dengan dengan kinerja pegawai 
pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal tergolong Sangat 
Kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 
0,800 – 1,000. 
 
d. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda yaitu untuk 
memperoleh kesimpulan dari terdapat atau tidaknya hubungan antara 
Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan dengan 
Kinerja Pegawai. Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 





1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen hubungan signifikan dengan variabel 
dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel dependen tidak terdapat hubungan signifikan 
dengan variabel independen. 
Tabel 19 




Model Sum of Squares Df Mean Square Sig. 
1 Regression 465.958 3 155.319 .000
b
 
Residual 138.284 29 4.768  
Total 604.242 32   
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim 
  Sumber : Output SPSS 22, 2020 
Hasil pengujian hipotesis hubungan komunikasi organisasi, 
kerjasama tim, dan kepemimpinan secara bersama-sama (simultan) 
dengan dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian 
Kota Tegal adalah signifikan, ini dibuktikan pada tabel yang mana nilai 
signifikan adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, keputusan hipotesis 
diterima karena nilai signifikan 0,000. Sehingga terdapat hubungan 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara 
bersama-sama (simultan) dengan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal.  





Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau 




 x 100% 
KD = ( 0,985)
2 
x 100% 
KD = 0,970 x 100% 
KD = 97% 
  Besarnya koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 97%, 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan. Sedangkan sisanya 3% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang belum diteliti. 
C. PEMBAHASAN 
Implikasi dari penelitian mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis 
dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan konstribusinya bagi 
perkembangan teori-teori ekonomi ekonomi tentang kinerja pegawai, variabel 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan. Sedangkan 
implikasi praktis berkaitan dengan konstribusi penelitian terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
1. Hubungan Komunikasi Organisasi Dengan Kinerja Pegawai 
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan komunikasi organisasi 





Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai kolerasi rank 
spearman komunikasi organisasi dengan Dinas Kelautan dan Pertanian 
Kota Tegal sebesar 0,668 yang berada diinterval 0,600 – 0,799 dengan 
nilai signifikansi 0,000. yang berarti terdapat Hubungan komunikasi 
organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian 
Kota Tegal. Dengan demikian hipotesis pertama yang dapat disimpulkan 
adanya Hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal dapat diterima kebenaranya 
Implikasi teoritis komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 
yang dikemukan oleh Purwanto (2011:4). Komunikasi Organisasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang 
biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku 
atau tindakan. Tujuan dari komunikasi adalah menciptakan dan saling 
memberi pengertian (understanding) antara sesama komunikator 
(pengirim) dan komunikan (penerima), mengandung kebenaran, lengkap, 
mencakup keseluruhan hal yang menarik dan nyata. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rahman, dan Prasety tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 
Kepemimpinan Dan Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Pada Karyawan Pt Jatim Times Network Di Kota Malang)” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan komunikasi organisasi 





Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai. Komunikasi 
organisasi Pegawai berhubungan dengan kinerja pegawai melalui 
komunikasi antar karyawan dengan karyawan, atasan dengan bawahan, 
bawahan dengan atasan harus terjalin dengan baik dengan aktif dalam 
suatu kegiatan untuk pencapaian suatu kinerja dalam instansi atau 
organisasi. Dengan adanya komunikasi organisasi yang baik maka akan 
mencapai kinerja dan berdampak pada karir karyawan tersebut.   
Adanya hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai 
karena tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi organisasi 
memperlihatkan atau memberikan dampak bagi instansi. komunikasi 
organisasi menunjukkan kontribusi dalam hal aktivitas seper komunikasi 
dalam instansi tersebut oleh karena komunikasi dalam organisasi 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.  
2. Hubungan Kerjasama Tim Dengan Kinerja Pegawai 
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan kerjasama tim dengan 
kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai kolerasi rank spearman 
kerjasama tim dengan Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebesar 
0,746 yang berada diinterval 0,600 – 0,799 dengan nilai signifikansi 0,000. 
yang berarti terdapat Hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai 
pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. Dengan demikian 





dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
dapat diterima kebenaranya 
Implikasi teoritis kerjasama tim terhadap kinerja pegawai yang 
dikemukan oleh Tracy (2006 : 223) Kerja Tim merupakan kegiatan yang 
dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu 
organisasi. Kerja Tim dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di 
dalam dan di antara bagian-bagian perusahaan. Biasanya teamwork 
beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga 
dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Luh De Puryatini Putri, dan Ni Ketut Sariyathitahun 2017 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 
Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Warung 
Mina Cabang Renon ” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai. Kerjasama tim yang 
berhubungan dengan kinerja kerja yaitu Seseorang harus bekerja sama 
dalam menjalankan suatu tugas dari atasan dengan komunikasi yang baik 
sesama rekan dan membagi tugas masing dan saling berkoordinasi. 
Sebagai wujud pegawai yang baik pada instansi yang mereka bekerja. Jika 
pegawai ditempatkan di posisi yang tepat terhadap tugas dan kewajiban 





arahan pemimpin dan bekerjasama dengan baik dan professional agar 
mencapai kinerja yang baik bagi instansi atau perusahaan untuk mencapai 
tujuan bersama.   
Adanya hubungan kerjasama tim dengan kinerja pegawai karena 
tidak dapat dipungkiri bahwa kerjasama tim berdampak pada kinerja suatu 
instansi. Kerjasama tim dapat dilihat dari kerja secara bersama dan 
menyelesaikan pekerjaan maupun mengatasi masalah bersama. Semakin 
baik dalam bekerjasama dalam suatu instansi maka akan menaikan kinerja 
pegawai. Begitu sebalinya apabila kurangnya kerjasama tim maka akan 
menurunkan kinerja pegawai.  
3. Hubungan Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai 
Terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai kolerasi rank spearman 
kepemimpinan dengan Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebesar 
0,592 yang berada diinterval 0,400 – 0,599 dengan nilai signifikansi 0,000. 
yang berarti terdapat Hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai 
pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. Dengan demikian 
hipotesis ketiga yang dapat disimpulkan adanya Hubungan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
dapat diterima kebenaranya 
Implikasi teoritis kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang 





dapat mempengaruhi orang-orang dan perilaku dari seorang pemimpin 
melainkan bukan dilihat dari kedudukan misalnya manajer atau direktur, 
namun pemimpin dilihat dari perilaku pemimpin mempengaruhi bawahan 
dengan cara membujuk, mendesak, memaksa, atau dengan cara lain 
sehingga mau mengikuti perintah dari pemimpin. Cara tersebut 
memungkinkan untuk meningkatkan kinerja secara efisien dan efektif agar 
mencapai tujuan dari organisasi. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Moh Ainur Rahman , dan Arik Prasety tahun 2018 dengan 
judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Komunikasi Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt Jatim Times Network Di Kota 
Malang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
kepemimpinan dengan kinerja pegawai. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 
hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Kepemimpinan salah 
satu faktor yang berhungan dengan kinerja pegawai yaitu sikap pemimpin 
dalam mengarahkan karyawan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. 
Apabila dalam pelaksanaan suatu kegiatan perusahaan yang dipimpin oleh 
seorang pemimpin yang bagus kinerjanya dengan kepemimpinan yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan kerja tersebut maka akan berdampak 
pada kinerja pegawai dan apabila seorang pemimpin dengan gaya 
kepeminpinan yang tidak bisa melihat kondisi lingkungan kerja maka akan 





Adanya hubungan kepemimpinan dengan kinerja pegawai karena 
tidak dapat dipungkiri bahwa kepemimpinan berdampak pada kinerja suatu 
instansi. semakin baik seorang pemimpin menjalankan peran 
Kepemimpinan maka akan semakin meningkatkan kinerja pada pegawai. 
Dan apabila kepemimpinan yang buruk maka akan menurunkan kinerja 
pada pegawai. 
4. Hubungan Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, dan 
Kepemimpinan Secara Bersama-Sama Dengan Kinerja Pengawai 
Terdapat hubungan yang Sangat Kuat dan signifikan antara 
Komunikasi Organisasi, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan Secara 
Bersama-Sama Dengan Kinerja Pengawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal. Hal ini dapat diartikan bahwa Hubungan 
komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara bersama-
sama (simultan) dengan dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal tergolong Sangat Kuat karena nilai korelasi tersebut 
terletak pada interval koefisien 0,800 – 1,000. 
Implikasi teoritis komunikasi organisasi, kerjasama tim, dan 
kepemimpinan dengan kinerja pegawai yang dikemukan oleh Purwanto 
(2011:4). Komunikasi Organisasi adalah suatu proses pertukaran informasi 
antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan 
simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan. Tujuan dari 
komunikasi adalah menciptakan dan saling memberi pengertian 





(penerima), mengandung kebenaran, lengkap, mencakup keseluruhan hal 
yang menarik dan nyata.Tracy (2006 : 223) Kerja Tim merupakan kegiatan 
yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu 
organisasi. Kerja Tim dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di 
dalam dan di antara bagian-bagian perusahaan. Biasanya teamwork 
beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga 
dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Badeni (2013:127)  
Kepemimpinan adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang-orang 
dan perilaku dari seorang pemimpin melainkan bukan dilihat dari 
kedudukan misalnya manajer atau direktur, namun pemimpin dilihat dari 
perilaku pemimpin mempengaruhi bawahan dengan cara membujuk, 
mendesak, memaksa, atau dengan cara lain sehingga mau mengikuti 
perintah dari pemimpin. Cara tersebut memungkinkan untuk meningkatkan 
kinerja secara efisien dan efektif agar mencapai tujuan dari organisasi. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Luh De Puryatini Putri, dan Ni Ketut Sariyathitahun 2017 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 
Kerjasama Tim Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Warung 
Mina Cabang Renon ”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan komunikasi organisasi, kerjasama tim dan kepemimpinan secara 
bersama  dengan kinerja pegawai. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah melakukan 





dengan kinerja pegawai Di dalam sebuah instansi pegawai harus di tuntut 
bekerja dengan semaksimal mungkin untuk menciptakan kinerja dengan 
baik. Kinerja baik timbul karena adanya semangat kerja Pegawai sehingga 
mencapai tujuan. Namun kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya 
tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Kinerja Pegawai timbul karena adanya komunikasi Organisasi 
yang baik, Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan yang bagus terhadap 
instansi atau organisasi mereka bekerja. Komunikasi Organisasi 
berhubungan dengan kinerja kerja pegawai, Kerjasama Tim juga harus di 
lihat secara objektif dan tidak di pandang sebelah mata. Masing- masing 
dari pegawai pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam bekerja. 
Dengan kelebihan dan kekurangan tersebut, maka komunikasi organisasi 
pegawai akan di tunjukan dengan cara berbeda-beda sesuai dengan potensi 
yang di milikinya. Mereka akan terdorong untuk menjadi yang terbaik dari 
apa yang bisa di lakukannya. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dengan judul Hubungan komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemipinan dengan kinerja pegawai pada 






validitas, dan reabilitas, korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi 
rank spearman, uji koefisien korelasi berganda, uji signifikansi korelasi 
berganda dan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang Kuat dan signifikan komunikasi organisasi 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai korelasi rank 
spearman komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebesar 0,668. 
2. Terdapat hubungan yang Kuat dan signifikan kerjasama tim dengan 
kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal. Hal 
tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai korelasi rank spearman 
kerjasama tim dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Pertanian Kota Tegal sebesar 0,746. 
3. Terdapat hubungan yang Cukup Kuat, dan signifikan kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai korelasi rank 
spearman kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kelautan dan Pertanian Kota Tegal sebesar 0,592. 
4.  Terdapat hubungan yang Sangat Kuat dan signifikan komunikasi 
organisasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan secara bersama-sama 
dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai korelasi rank 






secara bersama-sama dengan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan 
dan Pertanian Kota Tegal sebesar 0,985. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 
diperoleh, maka dapat diambil saran sebagai berikut : 
1. Bagi instansi Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
a. Sebaiknya Pimpinan Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
langsung memberikan tugas yang perlu dikerjakan kepada 
bawahan, tanpa melalui pelimpahan wewenang. Dan ketika 
member tugas, pemimpin berkomunikasi secara langsung dan 
memperikan perintah secara jelas kepada bawahan. Pimpinan 
sebaiknya memperhatikan pendapat bawahannya, sehingga 
bawahan merasa lebih dihargai oleh pimpinan, disamping itu 
pimpinan hendaknya mau mendengarkan masalah yang dihadapi 
pegawai. Oleh karena itu hal tersebut dapat dilakukan dengan baik 
oleh instansi, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
b. Sebaiknya memperhatikan kerjasama tim yang ada di kantor, baik 
dari kerjasama, kepercayaan, dan kekompakan dari setiap pegawai. 
Hal ini dapat dilihat dari tanggung jawab bersama-sama dalam 
menyelesaikan tugas, pengarahan kemampuan secara maksimal, 
kejujuran, pemberian tugas, saling ketergantungan hasil, dan 
komitmen yang tinggi dalam mencapai tujuan yang akan dicapai. 





untuk menjalin kerjasama yang kompak dalam menjalankan tugas 
yang diberikan untuk bersama-sama menyelesaikan dengan hasil 
optimal. 
c. Sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan cara memimpin 
yang baik Pemimpin harus selalu melibatkan aspek kemanusiaan 
dalam segala tindakannya dalam instansi. Aspek kemanusiaan yang 
dimaksud adalah kelangsungan hidup para pegawai dengan 
mempertimbangkan kesehatan pegawai dengan memberikan 
asuransi, Pemimpin harus selalu terbuka dan senang apabila 
menerima saran, pendapat atau bahkan kritik dari pegawai. Dapat 
dilakukan dengan membuat kotak kritik dan saran menggunakan 
sistem online, dan Pemimpin harus selalu mengutamakan 
kerjasama dalam usahanya mencapai tujuan perusahaan.  
2. Bagi Para Pegawai  
a. Pegawai Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal perlu 
meningkatkan kinerja terutama dalam hal mencapai target kerja 
serta kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dan sikap 
kerjasama karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
b. Pegawai agar tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
agar dapat mencapai tujuan perusahaan dengan mengikuti arahan 
yang dilakukan oleh pemimpin dan memperbaiki hasil kerja dengan 





bagus dan Kinerja yang didapat bertahan atau lebih berkembang 
dengan baik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel yang diteliti masih dirasa belum cukup untuk mengukur 
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawam maka diharapkan 
penelitian yang selanjutnya dapat menambah variabel yang benar – 
benar dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Sebaiknya untuk 
menambahkan variabel bebas yang lain sebagai contoh lingkungan 
organisasi, budaya organisasi dan motivasi kerja yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dan untuk peneliti selanjutnya untuk 
menambah jumlah responden agar hasil karyanya lebih sempurna dan 
berbeda dari penelitian sebelumnya. 
2. Terbatasnya waktu dalam penelitian sehingga berdampak pada 
kejujuran responden dan kurangnya pemahaman responden dalam 
memahami item pertanyaan pada kuesioner sehingga berdampak pada 
jawaban yang diberikan.   
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Yth. Bapak//Ibu/Saudara  
Pegawai Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi 
jenjang Strata 1 (S1) yang berjudul “Hubungan Komunikasi Organisasi, 
Kerjasama Tim, dan Kepemimpinan pada Dinas Kelautan dan Pertanian 
Kota Tegal”. Data yang diberikan akan di gunakan untuk penelitian skripsi 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk bersedia mengisi kuesioner ini sesuai dengan 
keadaan yang dialami dan dirasakan. kami menjamin penuh kerahasian 
informasi yang Ibu/Saudara berikan. 
Atas kerjasamanya dan kesedian untuk meluangkan waktu mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih.  
 
                  Hormat Saya, 
 







Lingkari pada pilihan jawaban yang sesuai menurut keadaan anda: 
 
1. No Kueisoner :……………….(diisi petugas) 
2. Nama               :……………….(boleh tidak diisi) 
3. Jenis kelamin   :     a.  Pria      b. Wanita   
4. Umur               :      a.  21 – 30 tahun 
                                      b.  31 – 40 tahun 
c.  41 – 50 tahun 
d.  ≥ 51 tahun 
 
Petunjuk Pengisian kuesioner : 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salahsatu kolom jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
 
SS     =  Sangat Setuju 
S       =  Setuju 
KS    =  Kurang Setuju 
TS    =  Tidak Setuju 










SS S KS TS STS 
1 Saya berusaha menghindari kesalahan dalam kerja      
2 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, 
teliti, dan tepat waktu  
     
3 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik      
4 Saya dapat menyelesaikan semua pekerjaan dengan 
cepat dan tepat waktu 
     
5 Saya dapat bertanggung jawab dengan baikatas 
pekerjaan saya  
     
6 Saya dapat mempertanggungjawabkan semua hasil 
pekerjaan saya  
     
7 Saya dapat bekerja sama dengan siapapun dalam 
bekerja 
     
8 Saya dapat kompak dalam bekerjasamadengan tim 
dalam menyelesaikan tugas  
     
9 Saya selalu berinisiatif sendiri dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
10 Saya selalu berusaha berinisiatif dengan kelompok 
dalam menyelesaikan pekerjaan 















SS S KS TS STS 
1 Saya dapat melaksanakan tugas dari atasan dengan 
baik 
     
2 Pemimpin saya dapat memotivasi pegawai dengan 
baik 
     
3 Saya dapat melaksanakan tugas dengan memberi 
laporan tugas dengan tepat waktu 
     
4 Saya berusaha dan memberikan informasi hasil 
pekerjaan dengan cepat, tepat waktu, dan rapi 
     
5 Saya dapat mengkoorninasi antar bagian devisi lain 
dengan baik 
     
6 Saya dapat berbagi informasi terkait rencana 
kegiatan dengan karyawan lain 
     
7 Saya berusaha memberikan informasi program kerja 
dengan karyawan lain dan atasan dengan baik 
     
8 Saya dapat menjaga batasan-batasan fungsional 
dengan baik 
     
9 Saya dapat memberikan informasi yang tidak 
bersifat rahasia 
     
10 Saya dapat berkomunikasi yang bukan formal di 
luar pekerjaan saya  














SS S KS TS STS 
1 Saya dapat bebas memimpin anggota tim agar 
mencapai tujuan bersama 
     
2 Saya dapat bebas melayani orang lain dengan baik      
3 Saya dapat mempertanggung jawabkan dalam 
kegiatan kerja 
     
4 Saya dapat bekerjasama dengan tim karena untuk 
mencapai tujuan yang sama dengan tim 
     
5 Saya berusaha bekerja dengan baik dengan tim agar 
terciptanya kepercayaan 
     
6 Saya selalu terbuka berkomunikasi dengan anggota 
tim  
     
7 Saya dapat merubah untuk berkembang dan 
bekerjasama dengan tim dengan baik 
     
8 Saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik      
9 Saya dapat menerapkan bakat yang saya miliki 
dalam menciptakan daya cipta  
     
10 Saya dapat melaksanakan kegiatan dengan cepat 
merespon 















SS S KS TS STS 
1 Pemimpin saya dapat membina hubungan yang baik 
dengan karyawan 
     
2 Pemimpin saya memiliki kemampuan motivasi 
karyawan dengan baik 
     
3 Pemimpin saya dapat menyelesaikan tugas diluar 
kemampuan karyawan dengan baik 
     
4 Pemimpin saya dapat menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu 
     
5 Pemimpin saya selalu berusaha memberikan 
keputusan berdasarkan musyawarah bersama  
     
6 Pemimpin saya dapat meneliti masalah karyawan 
dengan tepat dan baik 
     
7 Pemimpin saya dapat menyelesaikan tugas tugas 
dengan baik 
     
8 Pemimpin saya dapat menyelesaikan masalah 
dengan tepat  
     
9 Pemimpin saya selalu berusaha mengutamakan 
kepentingan bersama 
     
10 Pemimpin saya dapat memberikan bimbingan dan 
pelatihan dengan baik 















1. Menghindari tingkat kesalahan 1. Saya berusaha menghindari kesalahan dalam kerja 
SS =Sangat 
Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak 
Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
2. Kerapian, ketelitian, dan tepat 
waktu menyelesaikan tugas 




3. Banyaknya jenis pekerjaan 3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
4. Kecepatan dan ketepatan 
meakukan jenis pekerjaan 




5. Menerima tanggung jawab 
pekerjaan 
5. Saya dapat bertanggung jawab dengan baikatas pekerjaan saya  
6. Hasil kerja dipertanggung 
jawabkan 
6. Saya dapat mempertanggungjawabkan semua hasil pekerjaan saya  
4. Kerjasama 7. Partisipasi karyawan 
bekerjasama 
7. Saya dapat bekerja sama dengan siapapun dalam bekerja 
8. Kekompakan tim dalam 
menyelesaikan tugas 
8. Saya dapat kompak dalam bekerjasamadengan tim dalam 
menyelesaikan tugas  
5. Inisiatif  9. Inisiatif diri sendiri 9. Saya selalu berinisiatif sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan 







1. Atasan memberikan tugas 1. Saya dapat melaksanakan tugas dari atasan dengan baik SS =Sangat 
Setuju 
S = Setuju 
2. Memberikan motivasi terhadap 
karyawan 









3. Laporan tugas kepada atasan 3. Saya dapat melaksanakan tugas dengan memberi laporan tugas 
dengan tepat waktu 
N = Netral 
TS = Tidak 
Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
4. Memberikan informasi 
mengenenai pekerjaan 
4. Saya berusaha dan memberikan informasi hasil pekerjaan dengan 
cepat, tepat waktu, dan rapi 
3. Komunikasi 
Horizontal 
5. Pengkoordinasi antar bagian 
devisi  
5. Saya dapat mengkoorninasi antar bagian devisi lain dengan baik 
6. Antar Karyawan Berbagi 
informasi mengenai rencana 
kegiatan 




7. Informasi yang disalurkan baik 
kepada atasan atau sesama 
karyawan 
7. Saya berusaha memberikan informasi program kerja dengan 
karyawan lain dan atasan dengan baik 
8. Batasan-batasan fungsional 8. Saya dapat menjaga batasan-batasan fungsional dengan baik 
5. Komunikasi 
Informal 
9. Informasi tidak bersifat rahasia 9. Saya dapat memberikan informasi yang tidak bersifat rahasia 
10. Komunikasi yang bukan 
formal 












S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak 
Setuju 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
2. Kebebasan melayani orang 
lain 
2. Saya dapat bebas melayani orang lain dengan baik 
2. Tanggung 
jawab 
3. Tanggung jawab dalam 
kegiatan kerja 
3. Saya dapat mempertanggung jawabkan dalam kegiatan kerja 
3. Penyamaan 
tujuan 
4. Memiliki tujuan yang sama 
dalam tim 
4. Saya dapat bekerjasama dengan tim karena untuk mencapai tujuan 








5. Terciptanya kepercayaan 5. Saya berusaha bekerja dengan baik dengan tim agar terciptanya 
kepercayaan 
6. Komunikasi terbuka 6. Saya selalu terbuka berkomunikasi dengan anggota tim  
5. Fokus pada 
masa yang 
akan datang 
7. Perubahan untuk berkembang 7. Saya dapat merubah untuk berkembang dan bekerjasama dengan tim 
dengan baik 
6. Fokus pada 
tugas 
8. Menyelesaikan tugas dengan 
baik 





9. Penerapan bakat untuk 
menciptakan daya cipta 
9. Saya dapat menerapkan bakat yang saya miliki dalam menciptakan 
daya cipta  
8. Tanggapan 
yang cepat 
10. Pelaksanaan kegiatan yang 
cepat merespon 
10. Saya dapat melaksanakan kegiatan dengan cepat merespon 
Kepemimpi







1. Membina hubungan baik 
dengan karyawan 














S = Setuju 
N = Netral 
2. Kemampuan memotivasi 
karyawan 





3. Menyelesaikan tugas diluar 
kemampuan 
3. Pemimpin saya dapat menyelesaikan tugas diluar kemampuan 
karyawan dengan baik 
4. Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 




5. Keputusan musyawarah 5. Pemimpin saya selalu berusaha memberikan keputusan berdasarkan 





6. Mampu meneliti masalah 6. Pemimpin saya dapat meneliti masalah karyawan dengan tepat dan 
baik 
TS = Tidak 
Setuju 







7. Menyelesaikan tugas dengan 
baik 
7. Pemimpin saya dapat menyelesaikan tugas tugas dengan baik 
8. Menyelesaikan masalah 
dengan tepat 






9. Mampu mngutamakan 
kepentingan bersama 
9. Pemimpin saya selalu berusaha mengutamakan kepentingan bersama 
10. Memberikan bimbingan dan 
pelatihan 









Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 43 
2 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 37 
3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 
6 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 44 
7 4 3 4 5 4 5 3 4 5 4 41 
8 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 
9 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 33 
10 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 34 
11 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
 
Data Uji Validitas dan Reliabilitas Komunikasi Organisasi (X1) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 43 
2 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 37 
3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
6 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 44 
7 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 43 
8 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
9 4 5 4 2 3 5 4 4 4 3 38 
10 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 42 
11 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 










Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kerjasama Tim (X2) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
2 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 40 
3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 32 
5 4 2 3 4 3 3 3 4 5 5 36 
6 3 5 4 5 5 5 5 5 5 2 44 
7 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 45 
8 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 
9 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 33 
10 4 1 5 4 1 3 4 4 4 4 34 
11 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
 
Data Uji Validitas dan Reliabilitas Kepemimpinan (X3) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
4 5 2 3 3 5 3 3 3 5 3 35 
5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
6 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 43 
7 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 
8 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 38 
9 4 5 4 3 4 3 5 5 4 4 41 
10 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
11 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 44 








LAMPIRAN 3 HASIL UJI VALIDITAS dan RELIABILITAS 
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Skor_Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .322 .420 .225 .451 .463 .420 .261 .542 .570 .681
*
 
Sig. (2-tailed)  .308 .174 .481 .141 .130 .174 .412 .069 .053 .015 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_2 Pearson Correlation .322 1 .631
*
 .121 .121 .248 .315 .560 .194 .224 .579 
Sig. (2-tailed) .308  .028 .708 .708 .437 .318 .058 .547 .484 .051 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_3 Pearson Correlation .420 .631
*
 1 .347 .347 .519 .412 .293 .556 .453 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .174 .028  .269 .269 .084 .184 .356 .060 .140 .005 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_4 Pearson Correlation .225 .121 .347 1 .390 .696
*







Sig. (2-tailed) .481 .708 .269  .210 .012 .490 .090 .030 .045 .015 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 







Sig. (2-tailed) .141 .708 .269 .210  .108 .185 .904 .030 .045 .021 
N 








Item_6 Pearson Correlation .463 .248 .519 .696
*







Sig. (2-tailed) .130 .437 .084 .012 .108  .416 .307 .034 .004 .003 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_7 Pearson Correlation .420 .315 .412 .221 .410 .259 1 .366 .202 .186 .580 
Sig. (2-tailed) .174 .318 .184 .490 .185 .416  .242 .528 .562 .064 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_8 Pearson Correlation .261 .560 .293 .510 .039 .322 .366 1 .251 .430 .587
*
 
Sig. (2-tailed) .412 .058 .356 .090 .904 .307 .242  .430 .163 .045 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 






 .202 .251 1 .526 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .069 .547 .060 .030 .030 .034 .528 .430  .079 .004 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 






 .186 .430 .526 1 .775
**
 
Sig. (2-tailed) .053 .484 .140 .045 .045 .004 .562 .163 .079  .003 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

















Sig. (2-tailed) .015 .051 .005 .015 .021 .003 .064 .045 .004 .003  
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Hasil Uji Validitas Komunikasi Organisasi (X1) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Skor_Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .478 .158 .543 .736
**
 .250 .000 .239 .555 .310 .746
**
 
Sig. (2-tailed)  .116 .624 .068 .006 .433 1.000 .454 .061 .326 .005 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_2 Pearson Correlation .478 1 .076 -.130 .286 .478 .293 .371 .464 -.019 .575 
Sig. (2-tailed) .116  .815 .687 .367 .116 .356 .235 .129 .954 .087 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_3 Pearson Correlation .158 .076 1 .344 -.058 .158 .775
**
 .378 .351 .344 .578 
Sig. (2-tailed) .624 .815  .274 .857 .624 .003 .226 .264 .274 .054 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 





Sig. (2-tailed) .068 .687 .274  .393 .630 1.000 .261 .162 .025 .027 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_5 Pearson Correlation .736
**
 .286 -.058 .272 1 -.092 .000 -.022 .255 .186 .665 
Sig. (2-tailed) .006 .367 .857 .393  .776 1.000 .946 .423 .563 .128 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_6 Pearson Correlation .250 .478 .158 -.155 -.092 1 .306 -.120 .547 -.155 .588 
Sig. (2-tailed) .433 .116 .624 .630 .776  .333 .711 .270 .630 .364 
N 







Item_7 Pearson Correlation .000 .293 .775
**
 .000 .000 .306 1 .293 .340 .380 .590 
Sig. (2-tailed) 1.000 .356 .003 1.000 1.000 .333  .356 .280 .223 .070 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_8 Pearson Correlation .239 .371 .378 .353 -.022 -.120 .293 1 .133 .241 .758 
Sig. (2-tailed) .454 .235 .226 .261 .946 .711 .356  .681 .450 .134 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_9 Pearson Correlation .555 .464 .351 .431 .255 .347 .340 .133 1 .560 .809
**
 
Sig. (2-tailed) .061 .129 .264 .162 .423 .270 .280 .681  .058 .001 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_10 Pearson Correlation .310 -.019 .344 .639
*
 .186 -.155 .380 .241 .560 1 .682
*
 
Sig. (2-tailed) .326 .954 .274 .025 .563 .630 .223 .450 .058  .015 





 .515 .568 .634
*





Sig. (2-tailed) .005 .087 .054 .027 .128 .364 .070 .134 .001 .015  
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Hasil Uji Validitas Kerjasama Tim (X2) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Skor_Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .650 .597 .897 .470 .907 .885 .577 .788 .650
*
 .707 
Sig. (2-tailed)  1.000 .348 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .022 .02 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 




 .555 .482 .568 .022 .837
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000  .535 .070 .002 .001 .061 .113 .054 .945 .001 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_3 Pearson Correlation .297 .199 1 .559 .634 .497 .680
*
 .758 .700 .571 .621 
Sig. (2-tailed) .348 .535  .416 .679 .763 .015 .418 1.000 .594 .003 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_4 Pearson Correlation .000 .540 .259 1 .491 .601
*
 .568 .568 .535 .236 .724
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .070 .416  .105 .039 .054 .054 .073 .460 .008 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_5 Pearson Correlation .000 .800
**






 .551 .130 .873
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .002 .679 .105  .003 .045 .007 .063 .688 .000 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 






 1 .458 .738
**
 .562 .057 .847
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .001 .763 .039 .003  .134 .006 .057 .861 .001 
N 











 .458 1 .551 .290 -.034 .725
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .061 .015 .054 .045 .134  .063 .360 .916 .008 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 




 .551 1 .483 .068 .774
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .113 .418 .054 .007 .006 .063  .111 .833 .003 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_9 Pearson Correlation .000 .568 .000 .535 .551 .562 .290 .483 1 .177 .635
*
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .054 1.000 .073 .063 .057 .360 .111  .583 .026 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_10 Pearson Correlation .650
*
 .522 .571 .836 .630 .657 .634 .768 .577 1 .614 
Sig. (2-tailed) .022 .945 .594 .460 .688 .861 .916 .833 .583  .020 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Skor_Tota
l 














 .314 1 
Sig. (2-tailed) .518 .001 .173 .008 .000 .001 .008 .003 .026 .320  
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X2) 
 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Skor_Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .889 .548 .111 .625 .072 .293 .707 .535 .643 .679 
Sig. (2-tailed)  .362 .268 .730 .483 .871 .355 .519 .073 .658 .000 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 







Sig. (2-tailed) .362  .077 .375 .907 .076 .056 .000 .780 .008 .004 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_3 Pearson Correlation .348 .528 1 .027 .164 .409 .672
*





Sig. (2-tailed) .268 .077  .933 .610 .187 .017 .095 .209 .004 .003 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_4 Pearson Correlation .111 .282 .027 1 -.263 .327 .298 .323 -.209 .446 .735 
Sig. (2-tailed) .730 .375 .933  .409 .299 .348 .306 .515 .146 .157 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_5 Pearson Correlation .625 .538 .764 .663 1 .830 .946 .808 .700
*
 .710 .709 
Sig. (2-tailed) .483 .907 .610 .409  .296 .887 .737 .011 1.000 .002 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 





Sig. (2-tailed) .871 .076 .187 .299 .296  .790 .137 .207 .007 .010 





Item_7 Pearson Correlation .293 .564 .672
*







Sig. (2-tailed) .355 .056 .017 .348 .887 .790  .041 .734 .023 .011 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_8 Pearson Correlation -.207 .908
**
 .504 .323 .108 .456 .595
*





Sig. (2-tailed) .519 .000 .095 .306 .737 .137 .041  1.000 .031 .005 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Item_9 Pearson Correlation .535 .690 .491 .809 .780
*
 .892 .510 .600 1 .767 .664 
Sig. (2-tailed) .073 .780 .209 .515 .011 .207 .734 1.000  .401 .000 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 










 .267 1 .899
**
 
Sig. (2-tailed) .658 .008 .004 .146 1.000 .007 .023 .031 .401  .000 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Skor_Tota
l 













Sig. (2-tailed) .380 .004 .003 .157 .329 .010 .011 .005 .129 .000  
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 



















Alpha N of Items 
.764 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.0000 .60302 12 
Item_2 3.8333 .93744 12 
Item_3 3.8333 .71774 12 
Item_4 4.4167 .66856 12 
Item_5 4.4167 .66856 12 
Item_6 4.3333 .65134 12 
Item_7 4.1667 .71774 12 
Item_8 4.1667 .57735 12 
Item_9 3.8333 .83485 12 
Item_10 3.9167 .79296 12 






Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi Organisasi (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 


















Alpha N of Items 
.741 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.3333 .49237 12 
Item_2 4.4167 .51493 12 
Item_3 4.1667 .38925 12 
Item_4 3.9167 .79296 12 
Item_5 3.5833 .66856 12 
Item_6 4.3333 .49237 12 
Item_7 4.0000 .60302 12 
Item_8 4.5833 .51493 12 
Item_9 4.3333 .88763 12 
Item_10 4.4167 .79296 12 







Hasil Uji Reliabilitas Kerjasama Tim (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 


















Alpha N of Items 
.759 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.0000 .42640 12 
Item_2 3.4167 1.37895 12 
Item_3 4.1667 .71774 12 
Item_4 4.3333 .65134 12 
Item_5 3.7500 1.42223 12 
Item_6 4.0833 1.08362 12 
Item_7 4.0833 .90034 12 
Item_8 4.0833 .90034 12 
Item_9 4.5000 .52223 12 
Item_10 4.3333 .98473 12 

























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 




Alpha N of Items 
.751 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.3333 .65134 12 
Item_2 4.2500 .96531 12 
Item_3 4.0833 .66856 12 
Item_4 3.8333 .83485 12 
Item_5 4.2500 .62158 12 
Item_6 4.3333 .88763 12 
Item_7 4.0833 .79296 12 
Item_8 4.5000 .67420 12 
Item_9 4.5000 .52223 12 
Item_10 4.3333 .65134 12 







LAMPIRAN 4  
Data Sampel Penelitian Kinerja Pegawai (Y) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 43 
2 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 37 
3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 
6 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 44 
7 4 3 4 5 4 5 3 4 5 4 41 
8 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 
9 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 33 
10 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 34 
11 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 47 
14 3 4 3 4 4 5 3 4 5 3 38 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 4 3 4 1 42 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 
19 3 4 5 4 5 5 3 4 3 5 41 
20 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 43 
25 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 44 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
27 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 44 
28 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
29 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 46 
30 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 46 
31 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 43 
32 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 








Data Sampel Penelitian Komunikasi Organisasi (X1) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 43 
2 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 37 
3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
6 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 44 
7 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 43 
8 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
9 4 5 4 2 3 5 4 4 4 3 38 
10 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 42 
11 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 
12 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
13 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 
14 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 45 
15 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 
16 5 5 4 4 1 4 4 4 5 5 41 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 
18 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 45 
19 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 
20 5 5 4 4 2 5 4 5 4 5 43 
21 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 44 
22 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 
23 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 
24 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37 
25 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 
26 4 4 5 3 2 4 3 4 4 4 37 
27 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37 
28 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 43 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 43 
31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
32 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 









Data Sampel Penelitian Kerjasama Tim (X2) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
2 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 40 
3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 32 
5 4 2 3 4 3 3 3 4 5 5 36 
6 3 5 4 5 5 5 5 5 5 2 44 
7 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 45 
8 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 
9 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 33 
10 4 1 5 4 1 3 4 4 4 4 34 
11 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
14 3 5 4 3 3 4 4 5 3 4 38 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
19 3 4 2 3 5 5 3 5 4 4 38 
20 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 46 
21 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
24 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44 
25 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
26 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 42 
27 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 44 
28 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 43 
29 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
30 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
31 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 43 
32 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 









Data Sampel Penelitian Kepemimpinan (X3) 
R 
Butir Pernyataan Skor 
Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
4 5 2 3 3 5 3 3 3 5 3 35 
5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
6 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 43 
7 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 
8 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 38 
9 4 5 4 3 4 3 5 5 4 4 41 
10 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
11 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 44 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
14 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 42 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 
18 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 45 
19 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
20 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 45 
21 5 4 3 5 4 3 5 5 5 5 44 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
24 5 5 3 5 5 5 5 4 2 4 43 
25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
27 4 5 5 5 3 4 5 5 3 5 44 
28 5 4 4 3 5 3 4 5 3 5 41 
29 5 5 4 3 4 4 4 5 3 5 42 
30 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
31 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 43 
32 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 










R X1 Y 
1 43 43 
2 37 37 
3 40 40 
4 40 40 
5 45 45 
6 44 44 
7 43 41 
8 38 39 
9 38 33 
10 42 34 
11 46 45 
12 49 50 
13 44 47 
14 45 38 
15 47 50 
16 41 42 
17 46 50 
18 45 47 
19 46 41 
20 43 47 
21 44 48 
22 47 50 
23 45 47 
24 37 43 
25 44 44 
26 37 40 
27 37 44 
28 43 43 
29 50 46 
30 43 46 
31 44 43 





Data Input Korelasi Spearman 







































R X2 Y 
1 46 43 
2 40 37 
3 47 40 
4 32 40 
5 36 45 
6 44 44 
7 45 41 
8 37 39 
9 33 33 
10 34 34 
11 45 45 
12 50 50 
13 47 47 
14 38 38 
15 50 50 
16 50 42 
17 49 50 
18 47 47 
19 38 41 
20 46 47 
21 46 48 
22 50 50 
23 50 47 
24 44 43 
25 47 44 
26 42 40 
27 44 44 
28 43 43 
29 46 46 
30 46 46 
31 43 43 
32 45 45 























R X3 Y 
1 48 43 
2 40 37 
3 45 40 
4 35 40 
5 38 45 
6 43 44 
7 47 41 
8 38 39 
9 41 33 
10 41 34 
11 44 45 
12 50 50 
13 49 47 
14 42 38 
15 50 50 
16 50 42 
17 46 50 
18 45 47 
19 46 41 
20 45 47 
21 44 48 
22 50 50 
23 47 47 
24 43 43 
25 49 44 
26 39 40 
27 44 44 
28 41 43 
29 42 46 
30 48 46 
31 43 43 
32 43 45 






Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman Komunikasi Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai 
 
 
Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman Kerjasama Tim terhadap 
Kinerja Pegawai 
Correlations 
 Kerjasama Tim Kinerja Pegawai 
Spearman's rho Kerjasama Tim Correlation Coefficient 1.000 .746
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 33 33 
Kinerja Pegawai Correlation Coefficient .746
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 








Organisasi Kinerja Pegawai 
Spearman's rho Komunikasi Organisasi Correlation Coefficient 1.000 .668
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 33 33 
Kinerja Pegawai Correlation Coefficient .668
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 





Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai 
Correlations 
 Kepemimpinan Kinerja Pegawai 
Spearman's rho Kepemimpinan Correlation Coefficient 1.000 .592
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 33 33 
Kinerja Pegawai Correlation Coefficient .592
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 33 33 


















1. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Komunikasi Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai 
 
t hitung     
 √   
√    
 
t hitung     
     √    
√        
 
t hitung     
     √  
√       
 
t hitung     
             
√     
 
t hitung     
     
     
 
t hitung           
2. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Kerjasama Tim Terhadap Kinerja 
Pegawai 
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3. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Pegawai 
 
t hitung     
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√    
 
t hitung     
     √    
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     √  
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t hitung     
             
√     
 
t hitung     
     
     
 


















LAMPIRAN 8  


















R X1 X2 X3 Y 
1 43 46 48 43 
2 37 40 40 37 
3 40 47 45 40 
4 40 32 35 40 
5 45 36 38 45 
6 44 44 43 44 
7 43 45 47 41 
8 38 37 38 39 
9 38 33 41 33 
10 42 34 41 34 
11 46 45 44 45 
12 49 50 50 50 
13 44 47 49 47 
14 45 38 42 38 
15 47 50 50 50 
16 41 50 50 42 
17 46 49 46 50 
18 45 47 45 47 
19 46 38 46 41 
20 43 46 45 47 
21 44 46 44 48 
22 47 50 50 50 
23 45 50 47 47 
24 37 44 43 43 
25 44 47 49 44 
26 37 42 39 40 
27 37 44 44 44 
28 43 43 41 43 
29 50 46 42 46 
30 43 46 48 46 
31 44 43 43 43 
32 43 45 43 45 






Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda 
 
 
a. Mencari nilai Ry3.21 dengan menggunakan rumus : 
Ry321 = 
                   
√                    
 
        Diketahui : 
        R3.2y = 0,878 
        R3.1y = 0,539 
        R1.2 = 0,456 
Ry321 = 
                       
√                    
 
 Ry321 = 
             

















Sig. (2-tailed) . .008 .001 .000 
N 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) .008 . .000 .000 
N 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) .001 .000 . .000 
N 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . 
N 33 33 33 33 





 Ry321 = 
        
√    
 
Ry321 = 
     
     
       
b. Mencari nilai Ry21 dengan menggunakan rumus 
Ry2.1 = 
               
√                  
 
        Diketahui : 
        Ry2 = 0,746 
        Ry1 = 0,668 
        R1.2 = 0,456 
Ry21 = 
                       
√                    
 
 Ry21 = 
             
√              
 
 Ry21 = 
        
√     
 
Ry21 = 
     
     
       
c. Mencari nilai Ry3.1 dengan menggunakan rumus 
Ry3.1 = 
               
√                  
 
        Diketahui : 
        Ry3 = 0,621 
        Ry1 = 0,668 
        R1.3 = 0,539 
Ry31 = 
                       






 Ry31 = 
             
√              
 
 Ry31 = 
        
√     
 
Ry31 = 
     
     
       
d. Mencari nilai Ry3.12 dengan menggunakan rumus 
Ry3.12 = 
                    
√                     
 
        Diketahui : 
        Ry3.1 = 0,621 
        Ry2.1 = 0,667 
        R32.1 = 0,712 
Ry312 = 
                       
√                    
 
 Ry312 = 
             
√              
 
 Ry312 = 
        
√     
 
Ry312 = 
     
     
       
e. Mencari Nilai Korelasi Berganda (R) dengan menggunakan rumus: 
( 1-r
2
y12) =( 1- r
2
y1) ( 1- r
2




Ry1 = 0,668 
Ry21 = 0,667 
Ry312 = 0,479 
( 1-r
2
y12) = ( 1- 0,668
2
) ( 1- 0,667
2









y12) = ( 0,554) ( 0,556) ( 0,391) 
( 1-r
2
y12) = ( 0,120) 
    R   = ( 1- 0.120
2
) 

























Hasil Uji Signifikansi Korelasi Berganda  
Keterangan : 
R = 0,985 
F = 
    
               
 
F = 
        
                     
 
F = 
       
                
 
F = 
     
           
 
F = 
     
       
 


















Tabel Nilai Kritis untuk r pearson product moment 
 
Tabel r untuk df = 1 - 50 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 





26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 










Tabel r untuk df = 51 - 100 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 





79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 














Tabel titik persentase distribusi t 
(df = 1 – 40)  
    Pr  0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df   0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 





37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
  
41 – 80)  
           Pr 
Df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 





76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
































df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 






















3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 





37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 





75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
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